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ABSTRAK

Neisya Arrahmi (11822020), Praktik Bagi Hasil Pertanian Di Desa Sungai
Deras Perspektif Tokoh Agama Di Teluk Pakedai Fakultas Syariah, Program Studi
Hukum Ekonomi Syariah (Mu’amalah), Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pontianak, 2022.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Praktik bagi hasil pertanian
yang terjadi di Desa Sungai Deras; dan 2) Pandangan tokoh agama Teluk Pakedai
tentang praktik bagi hasil pertanian di Desa Sungai Deras.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian empiris.
Sumber data menggunakan data primer berupa wawancara dengan petani, pemilik
lahan dan ulama sedangkan data sekunder berupa buku, jurnal, skripsi dan artikel-
artikel terkait yang membahas tentang praktik bagi hasil pertanian dan sebagai penguat
untuk pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi. Data ini dianalisis dengan metode deskriptif analisis sedangkan teknis
analisis data yang digunakan peneliti adalah menggunakan pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Kemudian, data tersebut diperiksa
keabasahannya menggunakan triangulasi waktu dan member-check.

Argumentasi peneliti ini adalah bahwa praktik yang terjadi di Desa Sungai
Deras terdapat kegelisahan yang berkaitan dengan adanya keragaman bentuk-bentuk
pinjam meminjam lahan pertanian yang terindikasikan adanya perbedaan sistem bagi
dan besarannya. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Praktik bagi hasil lahan
pertanian di Desa Sungai Deras Kecamatan Teluk Pakedai yaitu dengan memberikan
lahannya kepada petani atau penggarap dengan kesepakatan pembagian hasil yang
digunakan di tengah masyarakat dalam muamalah disebut mukhabarah, muzara’ah
dan ijarah. 2) Tokoh Agama berpendapat bahwa memperbolehkannya karena
kesepakatan yang terjadi dalam bagi hasil pertanian ini saling menguntungkan baik itu
pemilik lahan dan penggarap dan tidak ada unsur paksaan karena kedua belah pihak
saling membutuhkan.

Kata Kunci: Tokoh Agama, Bagi Hasil, Pertanian, Penelitian Empiris
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ABSTRACT

Neisya Arrahmi (11822020), Muamalah Practice of Agricultural Land with
Harvest Sharing Instruments in Sungai Ulama's Perspective Village in Teluk Pakedai.
Faculty of Sharia, Sharia Economic Law Study Program (Mu'amalah), the Pontianak
State Institute of Islamic Studies (IAIN Pontianak), 2022.

This research aimed to find: 1) the practice of muamalah agricultural land with
harvest sharing instruments that occurred in Sungai Deras Village; and 2) Teluk
Pakedai ulama's views on the practice of muamalah agricultural land with harvest
sharing instruments in Sungai Deras Village.

This study uses a qualitative method with the type of empirical research. Sources
of data used primary data in the form of interviews with farmers, land owners, and
scholars, while secondary data in the form of books, journals, theses, and related
articles that discussed the practice of muamalah for agricultural products and as
reinforcement for data collection. Data collection techniques are interviews,
observation, and documentation. This data was analyzed by the descriptive analysis
method, while the technical analysis of the data used by the researcher used data
collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Then, the data
is checked for validity using time triangulation and member-check.

This researcher argues that the practice of muamalah that occurs in Sungai Deras
Village has anxiety related to the diversity of forms of borrowing and borrowing
agricultural land, which is indicated by differences in the distribution system and the
amount.

The results show that: 1) The practice of muamalah agricultural land with harvest
sharing instruments in Sungai Deras Village, Teluk Pakedai District, is carried out by
offering the land to other people to work on and by agreeing with the land owner and
the cultivator about the distribution of the results with the instruments used to cultivate
the land. For the harvest in the form of cash or non-cash, namely money or rice and
rice. 2). Ulama tends to allow this muamalah practice because the agreement benefits
both the land owner and the tenant. There is no coercion because both parties need each
other.

Keywords: Ulama, Muamalah Practices, Profit Sharing Instruments, Empirical
Research
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari kebutuhan manusia dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu kebutuhan primer, sekunder, dan tersier. Kebutuhan primer atau pokok dalam
hal ini meliputi kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Kebutuhan primer
merupakan kebutuhan pokok yang mutlak harus terpenuhi pertama kali oleh semua
manusia seperti pakaian, makanan, dan tempat tinggal. Terdapat juga kebutuhan
sekunder yang merupakan kebutuhan tambahan untuk melengkapi kebutuhan
utama yaitu kebutuhan primer. Kebutuhan sekunder ini timbul jika kebutuhan
primer sudah terpenuhi. Sedangkan kebutuhan tersier adalah suatu kebutuhan yang
sering disebut kebutuhan yang sifatnya mewah. Kebutuhan-kebutuhan tersebut di
atas nyata bersifat relatif antara satu orang dan lainnya, yang berarti setiap individu
memiliki perbedaan pandangan terhadap kebutuhannya (Athifin, 2016).

Pada kebutuhan pangan yang harus terpenuhi, tanah merupakan media utama
untuk bercocok tanam. Makna penting dari tanah selain bagian dari kehidupan,
tanah juga sarana untuk menghasilkan bahan makanan sebagai pemenuhan
kebutuhan hidup manusia yaitu dengan mempergunakannya. Tanah juga adalah
bagian penting yang sangat berdampingan dengan manusia sehingga sudah
menjadi satu kesatuan. Tidak hanya sebagai tempat untuk bermukim, manusia

memenuhi kebutuhan pangannya dengan bercocok tanam diatas tanah yang



berguna sebagai pemenuhan kebutuhan manusia untuk bertahan hidup (Negara,
2013).

Pada konsep pertanian, terdapat dua objek yang saling berkait yaitu tanah
dan manusia. Dari dua kata itu memiliki kaitan satu sama lain yaitu tanah sebagai
tempat tinggal dan tempat manusia untuk mengolah tanaman pertaniannya untuk
keberlangsungan hidup (Mardikantoro, 2013). Tanah adalah sumber kehidupan
khususnya bagi masyarakat pedesaan. Umumnya petani-petani penghasil bahan
pangan seperti beras berasal dari pedesaan. Karena pedesaan masih banyak
tersedianya lahan kosong untuk diolah menjadi sumber mata pencaharian.
Minimnya lahan di perkotaan yang diakibatkan oleh pembangunan pemukiman
yang semakin melonjak. Maka dari itu, dapat dilihat bahwa petani lebih dominan
berasal dari pedesaan ketimbang perkotaan karena lahan di pedesaan yang masih
terbengkalai dan tidak digunakan.

Demikian pula yang terjadi di Desa Sungai Deras, Kecamatan Teluk Pakedai
ini. Desa Sungai Deras merupakan satu dari daerah yang terletak di provinsi
Kalimantan Barat tepatnya berada di Kabupaten Kubu Raya. Desa yang berada di
Kecamatan Teluk Pakedai ini adalah desa yang mempunyai lahan di bidang
petanian yang tidak cukup luas karena didominasi oleh tanah gambut yang
ditanami kelapa sawit. Dengan lahan seadanya ini, masyarakat tetap memenuhi
kebutuhan hidupnya dengan berprofesi sebagai petani untuk mencukupi kebutuhan
pangan. Hal itu juga sekaligus menampilkan praktek dari akad-akad muamalah

oleh masyarakat setempat.



Di Desa Sungai Deras, sebagian besar warga memiliki lahan pertanian
namun tidak tergarap karena memiliki profesi lain sebagai pekerjaan tetapnya. Di
lain sisi, ada pula warga yang tidak mempunyai profesi lain, namun terkendala
tidak memiliki lahan pertanian sebagai media bercocok tanam. Maka dari itu, para
pemilik lahan tersebut berinisiatif untuk meminjamkan lahan tersebut untuk
dikelola oleh masyarakat sebagai media tanam.

Gambar 1.
Foto Lahan Pertanian di Desa Sungai Deras

o

Sumber: Dokumentasi Peneliti 2021

Gambar di atas adalah contoh lahan pertanian di Desa Sungai Deras. Lahan
di atas merupakan milik salah satu masyarakat yaitu Bapak Sapiudin. Lahan
kosong ini artinya lahan yang sudah dibersihkan dan siap untuk ditanami padi oleh
petani. Luasnya kira-kira 25x40 meter. Lahan ini sudah sering ditanami padi
ataupun jagung setiap tahunnya. Lahan kosong ini juga merupakan salah satu lahan
yang digunakan oleh pemilik lahan untuk dipinjamkan lalu dikelola oleh petani
karena disebabkan Bapak Sapiudin yang memiliki pekerjaan tetap, tapi tidak ingin

lahannya terurai sia-sia. Selain itu, pertanian yang terjadi di Desa Sungai Deras



tidak hanya berupa tanaman padi, lahan tersebut digunakan untuk pertanian
jagung. Namun umumnya masyarakat lebih mempergunakannya untuk menanam
padi. Maka dari itu, terjadilah kerjasama di antara pemilik lahan dan penggarap.
Berikut ini adalah beberapa data yang peneliti dapatkan terkait pemilik lahan dan
nama petani yang mengelola lahan:

Tabel 1
Nama Pemilik lahan dan Peminjam Lahan

NO NAMA PEMILIK LAHAN PERTANIAN NAMA
PENGGARAP
1. Bapak Ismail Mahfuz Bapak Abdul Gani
2. Ibu Sri Wahyuni Bapak Nahrawi
3. Ibu Hj Siti Hamidah Bapak Muhson

Sumber: Monografi Desa Sungai Deras 2022

Tabel di atas merupakan sebagian data dari lapangan dimana para pemilik
lahan dan penggarap melakukan kerjasama. Mereka adalah masyarakat desa
Sungai Deras yang berprofesi sebagai petani di kesehariannya. Proses kerjasama
bagi hasil lahan pertanian ini sudah bertahun-tahun mereka lakukan karena
menjadi salah satu tradisi turun temurun. Bahkan orangtua mereka terdahulu pun
melakukan kerjasama tersebut.

Di dalam praktiknya, meminjamkan lahan pertanian di Teluk Pakedai
memiliki keragaman cara yang terlihat dengan sistem dan besaran bagi hasilnya.
Praktek tersebut tampaknya telah dijalankan secara turun menurun di tengah-
tengah masyarakat Desa Sungai Deras. Satu generasi mewarisi kebiasaan pinjam

meminjam dari orangtua sebelumnya sehingga menjadi kebiasaan di generasi



berikutnya hingga sekarang. Mereka menerima kebiasaan tersebut sebagai bagian
dari kearifan lokal desa.

Praktik pertanian tersebut menimbulkan kegelisahan akademis terkait
dengan praktik-praktik pinjam meminjam lahan pertanian karena usaha tersebut
termasuk dalam praktik muamalah yang perlu mendapatkan dasar hukum fikihnya.
Kegelisahan yang dimaksud ini berkaitan dengan adanya keragaman bentuk-
bentuk pinjam meminjam lahan pertanian yang terindikasikan adanya perbedaan
sistem bagi dan besarannya.

Keragaman bentuk-bentuk pinjam meminjam lahan pertanian yang terjadi di
Desa Sungai Deras di antaranya petani sepenuhnya menanggung baik itu dari bibit
hingga perawatannya. Kemudian, pemilik tanah yang menanggung baik bibit
maupun perawatan dengan petani sebagai pengelolah lahan. Terkait pembagian
hasil sistem panen yang terjadi nyatanya dibagi berdasarkan kesepakatan awal baik
itu 50/50 atau 70/30. Namun, ada juga yang tidak membaginya sama sekali.

Melihat fenomena tersebut, munculah gagasan untuk meneliti potensi
hukum terhadap akad tersebut apakah sudah dibenarkan dalam praktik muamalah.
Dari paparan di atas, peneliti melihat belum adanya akad yang jelas di dalam
kesepakatan pinjam meminjam lahan pertanian antara petani dan pemilik lahan,
apakah akad-akad yang selama ini mereka lakukan sudah sesuai dalam praktik
muamalah dan termasuk ke dalam akad-akad muamalah seperti akad mukhabarah,

muzara’ah atau termasuk dalam akad tabaruq (kebaikan).



Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu adanya penelitian ini yang
berjudul “Praktik Bagi Hasil Pertanian di Desa Sungai Deras Perspektif Tokoh
Agama di Teluk Pakedai”. Penelitian ini diharapkan mampu mengatasi persoalan
minimnya pemahaman masyarakat khusus masyarakat pedesaan yang berkaitan
dengan instrumen atau alat atau cara bagi hasil lahan pertanian yang dilakukan
oleh masyarakat Desa Sungai Deras. Dalam hal ini, peneliti memilih sudut
pandang para tokoh agama di Desa Sungai Deras sebagai acuan terhadap
masyarakat dalam melakukan praktik muamalah yang sesuai dengan hukum Islam.
Hal ini juga menghindari adanya perselisihan antar sesama warga yang dapat

memperumit keadaan.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan beberapa
masalah dengan rumusan masalah atau pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik bagi hasil pertanian di Desa Sungai Deras?
2. Bagaimana pandangan Tokoh Agama di Teluk Pakedai tentang praktik bagi
hasil pertanian di Desa Sungai Deras perspektif tokoh agama di Teluk

Pakedai?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian yang telah dirumuskan tersebut, maka yang

menjadi tujuan dalam penelitian ini, sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui praktik bagi hasil pertanian antara pemilik lahan dan petani
di Desa Sungai Deras Kecamatan Teluk Pakedai.

2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan tokoh agamaTeluk Pakedai tentang
praktik bagi hasil pertanian antara pemilik lahan dan para petani di Desa Sungai

Deras berdasarkan perspektif tokoh agama di Teluk Pakedai.

D. Manfaat Penelitian
Dengan penelitian mengenai Praktik bagi hasil pertanian di Desa Sungai
Deras, maka besar harapan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baik untuk
peneliti dan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dalam praktik
muamalah, tentunya yang erat kaitannya dengan akad badi hasil. Selain
bermanfaat bagi peneliti sendiri, diharapkan dapat menjadi media untuk
menambah pengetahuan bagi mahasiswa khususnya mahasiswa Program Studi
Hukum Ekonomi Syariah dalam mempelajari praktik bagi hasil dalam bidang

pertanian yang sesuai dengan hukum Islam.



2. Manfaat Praktis

a. Untuk memperkaya wawasan dan ilmu pengetahuan tentang sistem bagi
hasil pada lahan pertanian juga untuk mencari pembenaran dan kesesuaian
teori yang ada dengan praktik yang terjadi di lapangan.

b. Untuk menambah pengetahuan terkait sistem bagi hasil yang telah
dilaksanakan agar dapat berkembangan sesuai dengan praktik muamalah
juga meminimalisir akan terjadinya kerugian yang akan terjadi di kemudian
hari. Selain itu juga, hasil penelitian ini memberikan gambaran kepada
masyarakat mengenai praktik bagi hasil yang jelas sesuai dengan ketentuan
syariah Islam.

c. Untuk memberikan gambaran praktik bagi hasil yang jelas terhadap bagi
hasil pertanian yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Sungai Deras

Kecamatan Teluk Pakedai Kabupaten Kubu Raya.



BAB Il
TINJAUAN UMUM PENELITIAN

A. Kajian Pustaka

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, peneliti terlebih dahulu memulai
dengan menelaah atau menggali temuan-temuan penelitian pada penelitian
terdahulu yang mana di dalam penelitian terdahulu memuat tentang skripsi, jurnal,
atau karya tulis ilmiah yang memiliki objek, tema dan subjek yang sama ataupun
hampir sama dengan penelitian yang diangkat dalam penlitian ini. Penelitian
terdahulu juga memiliki tujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan acuan
bagi keberlangsungan penelitian ini. Selain itu, mengkaji beberapa penelitian
terdahulu dapat menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini.

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan fokus
penelitian yang meliputi:

1. Priyadi Ash Shidigie dan Janhar Sadam (2015) dalam penelitiannya yang
berjudul “Pelaksanaan Perjanjian Bagi Hasil Pertanian Lahan Sawah Studi di
Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, Yogyakarta”(Ash Shidigie &
Janhar Saddam, 2015). Hasil dari penelitian ini adalah perjanjian bagi hasil
lahan sawah di Kecamatan Gamping secara umum dilakukan hanya secara
lisan, atas dasar kepercayaan, tanpa saksi, tidak dicatatkan kepada Kepala
Desa dan tidak disahkan oleh Camat. Jangka waktu perjanjian tidak ditetapkan

secara jelas. Imbangan bagi hasil ditentukan sejak awal pada saat akad.
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Imbangan bagi hasil yang digunakan secara umum adalah “maro” (‘4 bagian
untuk penggarap dan %2 bagian untuk pemilik) dengan seluruh biaya produksi
ditanggung sepenuhnya oleh penggarap, hasil panen langsung dibagi dua.
Apabila terjadi gagal panen menjadi risiko yang ditanggung oleh penggarap.
Pajak tanah sawah dibayar oleh pemilik. Hasil pertanian yang mencapai nisab
secara umum tidak langsung disisihkan zakatnya ini relevan.

. Adhe Negara (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Pelaksanaan Bagi
Hasil Pertanian Sawah di Desa Bumen Kecamatan Sumowoto Kabupaten
Semarang” (Negara, 2013). Hasil dari penelitian ini menerangkan bahwa
pelaksanaan bagi hasil pertanian sawah di Desa Bumen, Kecamatan Sumowo,
Kabupaten Semarang dilakukan dengan sistem maro dan mertelu yakni
pembagiannya masing-masing pemilik dan penggarap sawah bisa
mendapatkan %2 bagian ataupun 1/3 bagian. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan Undang-Undang No. 2 Tahun 1960 tentang Perjanjian Bagi
Hasil. Faktor-faktor yang mempengaruhi tidak dapat dilaksanakannya
Undang-undang Nomor 2 Tahun 1960 tentang Perjanjian Bagi Hasil ini adalah
masyarakat tidak mengetahui adanya ketentuan bagi hasil pertanian yang telah
diatur dalam Undang-undang tersebut karena tidak adanya sosialisasi dari
perangkat desa ataupun ikatan dinas yang terkait dan kurangnya
pengembangan wawasan dari masyarakat karena rendahnya tingkat

pendidikan (Negara, 2013).
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3. Sudarmono (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Tinjauan Ekonomi
Islam Terhadap Bagi Hasil Petani Sawah di Desa Seba-Seba Kecamatan
Walenrang Timur Kabupaten Luwu”. Hasil dari penelitian yang ditemukan
oleh peneliti dari sistem kerja sama bagi hasil padi di Desa Seba-Seba
Kecamatan Walenrang Timur Kabupaten Luwu yakni kerja sama pemilik
lahan dan penggarap yang berbentuk pernyataan secara lisan tanpa
menghadirkan saksi dengan sistem bagi yang disebut paronan atau pertelon
berdasarkan kesepakatan awal yang mereka rundingkan. Namun pada
kerjasama ini tanggunan kerugian bertentangan dengan penuturan jumhur
ulama karena dalam praktinya yang terjadi jika rugi maka yang menanggung
adalah sebelah pihak, hal itu membuat salag satu pihak merasa dirugikan
(Sudarmono, 2017)

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti dalam skripsi ini
bahwa penelitian ini memiliki nilai kebaharuan. Walaupun penelitian
terdahulu sama-sama menjalankan terkait bagi hasil di lahan pertanian. Selain
itu, penelitian ini tidak selaras dari segi lokasi penelitiannya dengan penelitian
sebelumnya yaitu Desa Sungai Deras, Kecamatan Teluk Pakedai, Kabupaten
Kubu Raya yang semakin berkembang dari tahun ke tahun. Pembangunan
yang terus berlangsung seiring berjalannya waktu inilah berdampak pada
beralihnya fungsi lahan sawah yang produktif.

Dari perbedaan lokasi dapat memperlihatkan alasan perbedaan

penelitian ini mulai dari pemilihan metode bagi hasil yang dilakukan, kendala,
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dan hambatan yang dialami, konflik, dan juga penyelesaiannya yang dihadapi
dalam pelaksanaan perjanjian bagi hasil pertanian lahan sawah tersebut.
Perbedaan yang cukup jelas terlihat dari penelitian di atas adalah praktek
muamalah pada lahan pertanian dengan instrumen bagi hasil panen

berdasarkan pandangan para ulama.

B. Kajian Teori
Dalam penelitian ini, peneliti akan membahas terkait praktik pertanian antara
petani dan pemilik tanah di Desa Sungai Deras. Pengkajian mengenai praktik
muamalah yang berkaitan dengan pertanian dapat memberikan pengaruh
mengenai kesepakatan yang terjadi antara petani dan pemilik tanah.
1. Tinjauan Umum Tentang Muamalah
a. Pengertian Muamalah
Muamalah merupakan asal kata dari bahasa arab al-muamalah yang
secara etimologi memiliki satu arti dengan al-nuf’alah (saling berbuat).
Kata itu diartikan sebagai sebuah kegiatan yang dilakukan antara satu
orang dengan orang lainna atau bahkan lebih, yang berguna untuk
memenuhi kebutuhannya masing-masing. Secara terminologi muamalah
diartikan sebagai hukum yang dibuat dengan mengaikatkan dengan
perilaku manusia dalam urusan dunia seperti contoh jual beli, utang-
piutang kerja sama dagang, perserikatan dan sewa menyewa (Haroen,

2007).
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Muamalah merupakan suatu kegiatan yang menciptakan hubungan
antara manusia dalam usahanya untuk memperoleh kebutuhan jasmani
dengan mengikuti ajaran dan tuntutan agama (Haroen, 2007). Muamalah
dalam istilah syariat Islam adalah sebuah tindakan yang memberikan
arahan terhadap berbagai hal yang berkaitan dengan kehidupan antar
antar manusia yang membantu untuk memenuhi keperluan hariannya.
Dalam hal ini yang memenuhi kriteria ke dalam kegaiatan muamalah di
antaranya yakni jual beli, sewa menyewa, utang piutang, pinjam
meminjam dan lain sebagiannya (Ghazali, 2010).

Muamalah merupakan hukum yang mengatur hubungan antara satu
individu dengan individu lain. Seluruh aturan ini bertujuan menjaga jak
manusia, merealisasikan kemaslahatan dan menjauhkan segala
kemudharatan yang akan terjadi atau akan menimpa mereka. (Azam,
2014).

Bermuamalah memiliki tujuan tersendiri yaitu menciptakan
hubungan yang harmonis antar sesama manusia sehingga terciptalah
masyarakat yang rukun dan tentram, karena dalam bermuamalah tersirat
sifat tolong menolong yang sangat dianjurkan dalam ajaran Islam (Syafei,
2001). Dalam hal ini telah dijabarkan di dalam Al-Quran surah Al-

Maidah ayat 2:
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Artinya: “dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan tagwa, dan jangan tolong - menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran”. (QS Al-Maidah ayat 2 dalam Departemen Agama RI,
2010).

Dalam pengertian surah Al-Maidah ayat 2 memerintahkan
kepada hamba-Nya yang beriman untuk saling membantu dalam
perbuatan baik dan itulah yang disebut dengan (al-birr) dan
meninggalkan kemungkaran yang merupakan ketagwaan. Allah juga
melarang bagi mereka untuk saling mendukung dalam berbuat
kejahatan, kebatilan, dan juga segala perkara yang menurut agama Islam
berhubungan dengan pelanggaran hukum (Muchlis, 2013).

b. Dalil tentang muamalah
1) Al-Quran
Firman Allah dalam surat An-Nisa ayat (35):

2GS g5 B T bl os uSsg SNERES LSS 130 g Gls s b
fri Kale SR &
Artinya: “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara

keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan

seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua prang hakam
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itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi
taufik kepada suami isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal” (Departemen Agama RI, 2010).

Firman Allah dalam surat An-Nur ayat (35):
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Artinya: “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi.
Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak
tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca
(dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti
mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur
(sesuatu) dan tidak pula di sebelah beratnya, yang minyaknya (saja)
hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di
atas cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah memperbuat
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha

Mengetahui segala sesuatu”. (Departemen Agama RI, 2010)
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Firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat (277):
Y5 pale D3 g 245 e 2 680 il Sultal 1,200 cttal Ll i 30

s

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan
amal saleh, mendirikan shalat dan meunaikan zakat, mereka
mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”

(Departemen Agama RI, 2010)

Firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat (1):

K J& 5 iSe B GV pWS Eg 28T ST o8R0 18T 16T ) T 6
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Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu
(perjanjian sesama manusia). Dihalalkan bagimu binatang ternak,
kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu)
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum

menurut yang dikehendaki-Nya”. (Departemen Agama RI, 2010)
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2) Hadis
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Artinya: “Barang siapa yang (memulai) membuat sesuatu yang baru
dalam urusan (agama) kami ini yang bukan termasuk bagiaan
darinya, maka hal itu tertolak” (Muttafaq alaih). (Maulana Fadil,

2020)

gy Ot o s o5 (3> Bl 3alably d5al1 G oYl
Artinya: “Hukum asal dalam berbagai perjanjian dan muamalat
adalah sah sampai adanya dalil yang menunjukan kebatilan dan
keharamannya” (ILlamul Muwaqi’in, 1/344). (STID Dirosat

Islamiyah Al-Hikmah Jakarta, n.d.)

c. Rukun dan Syarat Muamalah
Pada umumnya rukun dalam muamalah yaitu:
1) Pelaku
2) Objek
3) ljab Kabul
Syarat berbeda debfab rukun, oleh karena itu tidak boleh
mencampurkannya, syaratnya sebagai berikut:

1) Menghalalkan yang haram
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2) Mengharamkan yang halal

3) Menggugurkan rukun

4) Mencegah berlakunya rukun (Karim, 2011).
d. Ruang Lingkup Muamalah

Sesuai dengan pembagian muamalah, maka ruang lingkup figih
muamalah juga terbagi dua. Ruang lingkup muamalah yang bersifat
adabiyah ialah ijab dan kabul, saling meridai, tidak ada keterpaksaan
dari salah satu pihak, hak dan kewajiban, kejujuran, penipuan,
pemalsuan, penimbunan, dan segala sesuatu yang bersumber dari indra
manusia yang ada kaitannya dengan peredaraan harta dalam hidup
masyarakat.

Ruang lingkup pembahasan madiyah ialah masalah jual beli (al-
bai’ al- tijarah) gadai (ar-rahn), jaminan dan tanggungan (kafalan dan
dlaman), pemindahan utang (hiwalah), jatuh bangkrut (taflis), batasan
bertindak (al-hajru), perseroan atau perkongsian (al-syirkah), perseroan
harta dan tenaga (al-mudharabah), sewa menyewa (al-ijarah),
pemberian hak guna pakai (al-ariyah), barang titipan (al wadiah), sewa
menyewa tanah (al mukhabarah), upah (ujrat al-amal), gugatan (al-
syuf’ah) dan ditambah dengan beberapa masalah mu ashirah seperti
masalah bunga bank, asuransi, kredit, dan masalah-masalah baru

lainnya. (Suhendi, 2002).
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e. Prinsip-Prinsip Muamalah

1) Bagaimana transaksi itu dilakukan. Hal tersebut menyangkut dengan
etika (adabiyah) suatu transaksi, seperti ijab kabul, saling meridai,
tidak ada keterpaksaan dari salah satu pihak, adanya hak dan
kewajiban masing-masing, kejujuran atau mungkin ada penipuan,
pemalsuan, penimbunan, dan segala sesuatu yang bersumber dari
indera manusia yang ada kaitannya dengan peredaran harta dalam
kehidupan masyarakat.

2) Apa bentuk transaksi itu. Ini berkaitan dengan materi (madiyah)
transaksi yang dilakukan seperti jual beli, pegang gadai, jaminan dan
tanggungan, pemindahan utang, perseroan harta dan jasa, sewa
menyewa dan sebagiannya.

2. Tinjauan Umum Tentang Bagi Hasil
a. Pengertian Bagi Hasil

Bagi hasil merupakan transaksi mengenai tanah yang lazimnya di
kalangan orang-orang pribumi di seluruh Indonesia, dimana pemilik tanah
atau penerima gadai tanah menyerahkan tanah pada pribumi lain dengan
syarat harus menyerahkan bagian panen yang seimbang (Scheltema, 1985).

Bagi hasil juga dapat diartikan seorang atau badan hukum (yang mana
disebut pemilik), dengan memiliki kesepakatan bahwa hasilnya akan
dibagi berdasarkan kesepakatan yang terjadi antara pemilik dan pengelola.

(Istigomah, 1982). Menurut Soerojo Wirdjopoero, dasar yang terjadi pada
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kesepakatan bagi hasil yaitu pemilik lahan ingin mendapatkan hasil dari
objeknya yaitu tanah tetapi ia tidak bisa mengerjakannya seorang diri.
(Wirdjopoero,1984).

Secara umum, bagi hasil dapat didefiniskan sebagai sebuah bentuk
kerja sama antara dua pihak yakni pemilik lahan dengan penggarap yang
telah bersepakat untuk melakukan perjanjian bagi hasil dari lahan
pertanian. Bentuk kerja sama ini hampir secara universal dilakukan pada
masyarakat kecil bahkan di seluruh dunia, dimana pemilik lahan
memberikan lahan pertanian kepada si penggarap untuk diusahakan
sebagai lahan yang akan dihasilkan dengan perjanjian bahwa si penggarap
menyerahkan sebagian yang telah di tentukan pada kesepakatan dari hasil
panennya kepada pemilik tanah (Hoeve, 1980).

b. Macam-macam Bagi Hasil Pertanian
1) Bagi Hasil Sistem Muzara’ah
a) Pengertian Bagi Hasil Sistem Muzara’ah

Secara terminologi, menurut Ahmad Wardu Muslich
Muzara’ah adalah suatu cara untuk menjadikan tanah pertanian
menjadi produktif dengan bekerja sama antara pemilik dan
penggarap dalam memproduktifkannya, dan hasilnya dibagi di
antara mereka berdua dengan perbandingan (nisbah) yang

dinyatakan dalam perjanjian atau berdasarkan ‘urf (adat kebiasaan),
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sedangkan benih (bibit) tanaman berassal dari pemilik tanah
(Muchlis, 2013).

Muzara’ah adalah akad kerjasama pengelolahan lahan
pertanian dimana pemilik lahan menyerahkan tanahnya kepada
orang lain untuk dikelola dan benihnya berasal dari pemilik,
sedangkan hasilnya dibagi dua dengan persentase bagian sesuai
dengan kesepakatan (Muchlis, 2013).

Al-Muzara’ah yaitu kerja sama antara pemilik lahan dan
penggarap dalam pengolahan pertanian, dimana benih tanaman
berasal dari penggarap. Pemilik lahan memberikan lahannya
kepada penggarap untuk dikelolah dan hasilnya dibagi dua sesuai
kesepakatan (persentase) dari hasil panen (Asrori, 2018).

Menurut Abdul Sami’ Al-Mishri, mengartikan Muzara’ah
sebagai sebuah akad kerjasama pengelola lahan pertanian antara
pemilik lahan dan pengarap. Pemilik lahan memberikan lahan
pertanian kepada sipenggarap, untuk ditanami dan dipelihara
dengan imbalan bagian tertentu dengan hasil panen. Namun, jika
terjadi kerugian atau gagal panen, maka penggarap tidak
menanggung apapun, tapi telah rugi atas usaha dan waktu yang
telah ia keluarkan (Al- Mishri, 2006).

b) Rukun Muzara’ah

Menurut jumhur ulama, rukun muzara’ah sebagai berikut:
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1. Pemilik tanah

2. Petani penggarap

3. Objek muzara’ah yaitu antara manfaat tanah dan hasil kerja
petani.

4. ljab dan kabul.

c) Syarat-syarat muzara’ah
Adapun syarat-syarat muzara’ah menurut jumruh ulama adalah
sebagai berikut:

1. Syarat yang berkaitan dengan subjek yang berakad, keduanya
harus sudah baligh dan berakal.

2. Syarat yang berakaitan dengan benih yang akan dipergunakan
haruslah jelas sehingga tanaman yang dihasilkan jelas dan akan
menghasilkan.

3. Syarat yang berakaitan dengan tanah pertanian seperti, tanah
tersebut boleh digarap dan menghasilkan menurut kalangan adat,
batas-batas tanah itu jelas dan tanah itu diserahkan sepenuhnya
kepada petani untuk digarap, jika pemilik lahan ikut mengolah
pertanian itu maka akad tidak sah.

4. Syarat yang berakaitan dengan hasil panen seperti, pembagian
hasil panen masing-masing harus jelas, hasil benar-benar milik

bersama orang yang berakad, dan besaran pembagian ditentukan
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setengah, sepertiga, atau seperempat, sejak dari awal akad
sehingga tidak timbul perselisihan di kemudian hari.

5. Syarat yang menyangkut jangka waktu yang harus dijelaskan
dalam akad sejak semula. Karena akad muzara’ah mengandung
makna ijarah (sewa-menyewa atau upah mengupah) dengan

imbalan hasil panen. (Abdul Rahman Ghazaly, 2010).

2) Bagi Hasil Sistem Mukhabarah

a)

b)

Pengertian bagi hasil sistem mukhabarah
Mukhabarah adalah menggarap lahan milik orang lain berupa

ladang atau sawah dengan pemberian upah sebagai bentuk bayaran
atas pekerjaanya berupa hasil dari pengarapan tersebut sebesar
seperdua, sepertiga atau seperempat dengan biaya pengerjaan dan beni
berasal dari orang yang mengerjakan atau penggarap. Mukhabarah
merupakan bentuk kerja sama pengolahan pertanian antara pemilik
lahan dan penggarap, Yyaitu pemilik lahan memberikan lahan
pertaniannya kepada penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan
imbalan tertentu (persentase) dari hasil panen kemudian benihnya
berasal dari penggarap. Kerja sama ini bahwa pembagian hasil akan
dibagi sesuai kesepakatan bersama. (Wahyu, 2019).
Rukun dan syarat mukhabarah

Rukun Mukhabarah menurut Hanafiah adalah ijab dan gabul, yaitu

berupa pernyataan pemilik tanah, “Saya serahkan tanah ini kepada
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anda untuk digarap dengan imbalan separuh dari hasilnya” dan

pernyataan pengarap “Saya terima atau saya setuju”. Sedangkan

menurut jJumhur ulama, sebagaimana dalam akad-akad yang lain rukun

Mukhabarah ada empat, yaitu:

1.

Pemilik tanah, yaitu orang yang memiliki lahan tetapi tidak
memiliki kemampuan atau kesempatan dalam mengelola
lahannya.

Petani penggarap, yaitu orang yang memiliki kemampuan untuk
mengelola lahan dan kesempatan tetapi tidak memiliki lahan.
Objek Mukhabarah, yaitu antara manfaat lahan dan hasil kerja
pengelola.

ljab dan Kabul.

Syarat-syarat mukhabarah meliputi syarat-syarat yang

berhubungan dengan pelaku, tanaman yang ditanam, hasil tanaman,

tanah yang ditanam, dan masa penamanan.

1.

Syarat agid (pelaku) meliputi, mumayiz atau berakal dan tidak
murtad.

Syarat tanaman meliputi, syarat yang berlaku untuk tanaman
adalah harus jelas dan menghasilkan. Dalam hal ini harus
dijelaskan apa yang akan ditanam. Namun dilihat dari segi

istihsan, menjelaskan sesuatu yang akan ditanam tidak menjadi
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syarat mukhabarah karena apa yang akan ditanam diserahkan
sepenuhnya kepada penggarap.

3. Syarat hasil tanaman meliputi hasil tanaman harus jelas
persentasenya dalam perjanjian, milik kedua belah pihak,
menentukan kadar pembagiannya, dan hasil harus berupa bagian
yang belum dibagi.

4. Syarat tanah yang akan ditanami meliputi yaitu, tanah harus layak
untuk ditanami, tanah yang digarap harus jelas, dan tanah harus
diserahkan sepenuhnya pada penggarap.

5. Syarat objek akad harus sesuai dengan tujuan dilaksanakannya
akad, baik menurut syara’ maupun urf (adat).

6. Syarat masa berlakunya akad harus jelas dan ditentukan atau
diketahui misalnya satu tahun atau dua tahun. (Ahmad Wardi
Muslich, 2010).

3) Bagi hasil sistem Musagah
a. Pengertian bagi hasil sistem musagah
Menurut Amir Syariffudin yang dimaksud dengan tanaman
dalam muamalah ini adalah tanaman tua atau tanaman keras yang
berbuah untuk mengharapkan buahnya. Perawatan di sini mencakup
mengairi, menyiangi, merawat dan usaha lain yang berkenaan
dengan buahnya. Musagah dalam artian sederhana memiliki

pengertian kerjasama dengan melakukan perawatan tanaman yang
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diberi imbalan atas bagi hasil yang diperoleh dari hasil tanaman yang
dirawatnya. (Syarifuddin, 2003).

Musagah yang asal katanya al-agsa yakni orang yang
mengerjakan pada pohon tamar, anggur (mengurusnya), atau pohon-
pohon lainnya supaya dapat memberikan kemaslahatan dan akan
mendapatkan bagiannya dari hasil yang diurus sebagai imbalan dari
hasil kerjanya (Suhendi, 2008.)

Rukun dan syarat musagah

Jumhur ulama yang terdiri atas ulama Malikiyah, Syafi’iyah,
dan Hanabilah berpendiriran bahwa transaksi musagah harus
memenuhi lima rukun, yaitu:

1) Sighat (ungkapan) ijab dan kabul

2) Dua orang/pihak yang melakukan transaksi

3) Tanah yang dijadikan objek musagah

4) Jenih usaha yang akan dilakukan petani penggarap

5) Ketentuan mengenai pembagian hasil musagah
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh masing-masing

rukun adalah:

1) Kedua belah pihak yang melakukan transaksi harus orang yang
cakap bertindak hukum, yaitu dewasa (akil baligh) dan berakal.

2) Objek musagah yaitu berlaku atas pohon yang berbuah.
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3) Hasil yang dihasilkan dari kebun itu merupakan hak mereka
bersama, sesuai dengan kesepakatan yang mereka buat, baik
dibagi dua, tiga dan sebagiannya.

4) Shigat dapat dilakukan dengan jelas dan dengan samaran.
Disyariatkan shigat dengan lafaz dan tidak cukup dengan
perbuatan saja.

3. Tinjauan Umum Tokoh Agama
a. Pengertian tokoh Agama

Dalam kamus bahasa Indonesia berarti “orang-orang yang terkemuka”.
Mengacu dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa tokoh Agama adalah
orang-orang yang terkemuka, terpandang, serta mempunyai peran besar
terhadap pengembangan ajaran Agama dalam hal ini agama Islam.

Kedudukan tokoh Agama yang memegang peran penting dalam
masyarakat karena mereka dianggap sebagai orang yang mempunyai tingkat
yang lebih dan pengetahuan agama dibandingkan dengan anggota
masyarakat lain. Dengan demikian tokoh Agama adalah orang-orang
terkemuka dan terpandang serta sebagai pemimpin nonformal di kalangan
masyarakat, mereka inilah yang bergelut dan megabdikan diri demi
kepentingan di lingkungan masyarakat. Ajaran agama mempunyai arti
tersendiri bagi kehidupan individual maupun secara sosial. Seorang tokoh
Agama mampu menempatkan dirinya ditengah-tengah masyarakat pada

umumnya, kemudian akan mengambil tugas-tugas kemasyarakatan sesuai
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dengan kemampuan yang dimiliki. Dia akan menyadari kelebihan dan
kekurangan dirinya sebagaimana dia juga mengenal orang lain dengan
kelebihan dan kekurangan.

Disamping hal tersebut, pengetahuan Agama yang dimiliki tokoh
Agama tidak hanya gelar pendidikan, juga adanya pengakuan dari
masyarakat yang dianggap turut memastikan sebagai tokoh Agama yang
disandangnya disamping itu, yang harus dimiliki oleh seorang tokoh Agama
adalah kemampuannya untuk menjadi panutan dalam pengenalan ajaran
agama Islam sehari-hari. Hal ini pun tergantung pada penilaian masyarakat
terhadap tokoh Agama yang dinilai sangat penting karena memenentukan
upaya pembinaan kehidupan beragama di tengah masyarakat.(Taib Tabir
Abdul Muin, 1996)

Masyarakat desa Sungai Deras dikenal sebagai masyarakat yang
religius. Dalam banyak hal, mereka sering menjadikan tokoh Agama sebagai
rujukan untuk menemukan keteladanan. Begitupun dalam urusan hukum
juga menyandarkan pendapatnya kepada tokoh Agama. Peran tokoh Agama
di mata masyarakat sangatlah penting karena mayoritasnya muslim yang
cukup taat pada ajaran agama. Hal itu dilihat dari banyaknya masyarakat
yang berbondong-bondong untuk memberikan pendidikan kepada anak-
anaknya dengan memasukannya ke pesantren.

Di dalam ukuran keilmuan, pada masyarakat desa Sungai Deras

memilki sebuah pandangan yaitu jika tokoh Agama tersebut berasal dari
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lulusan pesantren di luar Kalimantan, maka akan mendapatkan sebuah
pandangan khusus karena dianggap telah menuntut ilmu lebih dalam.
Begitupun dengan tokoh Agama yang ada di Desa Sungai Deras, rata-rata
mempunyai latar belakang pendidikan yang mumpuni juga berasal dari
lulusan pesantren atau universitas luar pulau Kalimantan. Dengan demikian,
segala pendapat jika ada suatu permasalahan yang timbul di masyarakat,
masyarakat tidak akan meragukan dari jawaban yang dikemukakan oleh para

tokoh Agama tersebut.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian adalah suatu istilah yang digunakan untuk mendalami rasa keingin
tahuan terhadap fenomena tertentu dengan melakukan kegiatan yang berbasis
ilmiah. Penelitian dilaksanakan dengan keyakinan dari objek yang menjadi fokus
masalah dalam sebuah penelitian dengan cara mencari tahu dampak apa yang
ditimbulkan atau apa yang terjadi pada objek dalam penelitian. (Sunggono, 2007).

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian empiris dengan pendekatan
kualitatif yakni meninjau fungsi hukum yang mengatur dan penerapannya di
tengah masyarakat. Dimana dalam penelitian ini menganalisis data-data faktual
yang terjadi di lapangan terkait dengan kesepakatan yang terjadi di antara petani
dan pemilik lahan berdasarkan pendapat tokoh Agama lokal yang ada di desa
Sungai Deras Kecamatan Teluk Pakedai. Pada pendekatan kualitatif memberikan
makna yang sebenarnya yaitu hubungan peneliti dengan narasumber secara
langsung, juga lebih peka terhadap lingkungan sehingga dapat menyesuaikan diri
dengan mudah (Suyitno, 2006).

Adapun yang dimaksud pendekatan kualitatif adalah suatu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Data yang dimuat atau dikumpulkan

berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka (Maleong, 1999)

30
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Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mendeskripsikan suatu gejala atau
peristiwa yang terjadi pada saat ini yaitu praktik muamalah atau kesepakatan yang
terjadi antara pemilik lahan dan petani pada lahan pertanian. Dengan metode akan
mendapatkan gambaran secara mendalam mengenai fakta pada peristiwa yang ada

(Maleong, 1999).

. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat di mana lokasi penelitian dilakukan. Dalam
penelitian ini, lokasi penelitian yang akan diteliti adalah desa Sungai Deras
Kecamatan Teluk Pakedai, Kabupaten Kubu Raya. Tempat penelitian ini adalah
lahan pertanian milik beberapa pemilik tanah di desa Sungai Deras. Untuk
kevalidan data yang didapat, pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan
mendatangi lokasi penelitian untuk mendapatkan data terkait praktik muamalah
yang dilaksanakan.

Selain itu proses pengumpulan data di lapangan, peneliti mendatangi
responden yakni pemilik lahan, petani, dan juga para tokoh Agama. Peneliti juga
dibantu oleh beberapa masyarakat sekitar yang menempatkan diri sebagai salah
satu instrumen sekaligus pengumpulan data. Penelitian ini mulai dari Juli 2021

sampai dengan Desember 2021.
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C. Setting Penelitian

Setting penelitian adalah lingkungan, tempat, atau wilayah yang direncanakan
oleh peneliti untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Setting penelitian dirancang
secara sistematis keseluruhan rangkaian kegiatan yang akan dilakukan selama
penelitian. Peneliti menguraikan dalam bentuk narasi agar penelitian ini lebih
mudah dipahami alur penelitiannya.

Penelitian ini dirancang secara sistematis yaitu menggunakan metode
wawancara untuk mendapatkan data langsung dari narasumber. Maka, peneliti
menggunakan pedoman wawancara Yyang diberikan kepada tokoh agama,
penggarap/petani, dan pemilik lahan sehingga peneliti dengan mudah mendaptkan
data dengan bertemu langsung dengan para narasumber. Setelah mendapatkan
informasi dari para narasumber kemudian peneliti mengamati data, diolah dan

dianalisis, dan dituliskan hasi penelitiannya pada penelitian ini.

D. Sumber Data
Sumber data merapakan data awal yang sangat dibutuhkan sebagai
penunjang penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data yang peneliti gunakan
yaitu:
1. Data Primer
Sumber data primer adalah dapat yang didapat langsung dari subjek
penelitian, dalam hal ini diperoleh data atau informasi langsung dengan

menggunakan instrumen-instrumen yang telah ditetapkan. Data primer
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dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian.
Perlunya data primer bertujuan untuk pengambilan keputusan dan dirasa lebih
akurat karena menyajikan data yang sudah terinci (Indriantoro, 2011).

Sumber data primer merupakan data utama yang peneliti dapatkan dari
narasumber utama. Data langsung yang dikumpulkan oleh peneliti dari sumber
pertamanya yaitu yang berkaitan dengan pelaksanaan bagi hasil lahan pertanian
yang diteliti. Berkaitan dengan data-data tersebut bersumber dari hasil

wawancara dengan pandangan para tokoh Agama, petani dan pemilik lahan.

. Data Sekunder

Menurut Moehar data sekunder yakni data yang sudah ada dalam bentuk
bentuk lain. Dapat berupa data statistik atau data yang telah diolah sedemikian
rupa sehingga siap digunakan dalam statistik pada perkantoran, biro jasa data,
perusahaan swasta atau badan lain yang berhubungan dengan penggunaan data
(Moehar, 2002).

Dalam penelitian ini, data sekunder yang didapatkan oleh peneliti
sebagai pendukung dari penelitian ini berasal dari buku-buku, jurnal, artikel-
artikel maupun situs-situs internet yang membahas tentang akad-akad dalam
perjanjian praktik muamalah dan bagi hasil pada pertanian dalam hukum Islam.
Selain itu, peneliti juga mendapatkan dokumentasi yang berupa foto wawancara

dengan narasumber dan lokasi lahan pertanian.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang diguakan peneliti pada penelitian ini yaitu
mencari data dari berbagai sumber-sumber berupa jurnal-jurnal dan artikel
yangerat kaitannya dengan penelitian ini. Dalam hal ini adalah segala sesuatu yang
memiliki kompetensi dengan permasalahan dalam penelitian ini, baik berupa
manusia maupun dokumentasi-dokumentasi (majalah, buku, karya ilmiyah,
artikel, ataupun data berupa foto) yang berkaitan dengan permasalahan penelitian
(Arikunto, 2010). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:
1. Wawancara
Wawancara adalah tmetode pengumpulan data dengan proses tanya
jawab secara lisan yang berlangsung satu arah, maksudnya adalah pertanyaan
datang dari pihak yang pewawancara dan jawaban diberikan oleh yang
diwawancara (Fatoni, 2011). Dalam teknik wawancara pada penelitian ini,
peneliti menggunakan metode wawancara terstruktur yaitu mengarrahkan
pertanyaan ke jawaban dengan pola pertanyaan yang dimaksud (Gulo, 2002).
Wawancara dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh
pemahaman masyarakat terkait kesepakatan pada praktik muamalah antara
petani dan pemilik lahan berdasarkan pendapat para tokoh Agama. Pada
kesempatan ini peneliti melakukan wawancara secara tatap muka terhadap
beberapa informan utama yang diwawancarai tentang pandangan mereka

terhadap praktik bagi hasil lahan pertanian yaitu:
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Tokoh Agama yang pertama Bapak Syafa’at S.Pd selaku Ketua Nahdatul
Ulama Teluk Pakedai.

Tokoh Agam yang kedua Ustaz Syaibani S.Pd. selaku Pengurus Pondok
Pesantresn Al-Falah Kecamatan Teluk Pakedai.

Selain tokoh agama dalam penelitian ini, peneliti juga mewawancarai

pemilik lahan dan penggarap untuk menggali informasi lebih dalam tentang

praktik bagi hasil, di antaranya:

a.

b.

J-

Ibu Maysaroh (Pemilik lahan)
Bapak Syafi’l (Pemilik lahan)
Ibu Tuminah (Pemilik lahan)
Bapak Sapiudin (Pemilik lahan)
Bapak Slamet (Pemilik lahan)
Khairul Ambiya (Petani)

Ibu Minah (Petani)

Bapak Mahbub (Petani)

Ibu Sideh (Petani)

Bapak Agus (Petani)

2. Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperlukan dalam

permasalahan penelitian yang ditelaah secara mendalam sehingga dapat

mendukung dan menambah kevalidan dan pembuktian suatu kejadian

(Ridwan, 2006). Dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan data yang
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didapatkan pada lokasi penelitian yang berupa laporan kegiatan, peraturan-
peraturan, foto-foto kegiatan, film dokumenter dan data yang berhubungan
dengan penelitian. (Ridwan, 2006). Pada penelitian ini, dokumentasi
digunakan peneliti sebagai pendukung data-data yang telah diperoleh melalui

observasi dan wawancara.

. Observasi

Observasi adalah sebuah teknik pengambilan data yang menggunakan
metode pengamatan langsung yang disertakan engan pencatatan dalam situasi
atau obejek secara lapangan dilokasi tempat penelitian (Fatoni, 2011).

Pengamatan adalah instrumen pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengamati kemudian mencatat hal-hal penting secara sistematik dari
objek yang diteliti. (Narbuko & Achmadi, 2015). Pengertian lain
menyebutkan bahwa, metode observasi ini disebut dengan pengamatan
dengan pemusatan perhatian pada obyek dengan menggunakan seluruh panca
indera manusia (Arikunto, 2010).

Pada penelitian ini, pengamatan dilakukan secara langsung oleh peneliti
dengan hal-hal yang berkaitan pada pelaksanaan kesepakatan praktik
muamalah pada lahan pertanian antara pemilik lahan dan petani. Peneliti juga
mendatangi lokasi letak lahan pertanian yang menjadi objek dari praktik
muamalah tersebut. Dalam proses penelitian ini, peneliti melakukan
wawancara sebanyak 12 kali, yaitu 5 wawancara terhadap pemilik lahan, 5

wawancara terhadap penggarap dan 2 terhadap tokoh agama. Selain proses
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wawancara, peneliti juga melakukan observasi ke rumah-rumah warga dan

beberapa tempat seperti lahan yang digunakan untuk bertani.

F. Alat Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan alat bantu pengumpulan data berupa pedoman
wawancara yang telah disusun sistematis berdasarkan tujuan penelitian sedangkan
untuk hasil observasi dimasukan ke dalam catatan lapangan. Selain menggunakan
pedoman wawancara, peneliti pada penelitian ini juga memakai alat bantu lain
berupa aplikasi perekam suara yang berasal dari telepon genggam, dan alat tulis

untuk keperluan mencatat.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data digunakan sebagai alat untuk pembuktian
apakah penelitian ini dilakukan benar-benar secara penelitian ilmiah dan untuk
menguji kebenaran dari data tersebut. Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data
meliputi cara uji credibility (validitas internal) dimana pengujian ini adalah
kepercayaan terhadap hasil dari data penrlitian yang disajikan agar tidak
meragukan dari sebuah karya ilmiah. Maka dari itu data yang akurat adalah data
yang tidak berbeda antara data yang diperoleh peneliti dnegan data yang nyata

terjadi di lapangan dalam objek penelitian (Sugiyono, 2014).
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Maka dari itu, peneliti melakukan keabsahan data sebagai berikut:
1. Triangulasi
Triangulasi dalam kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 2014).
Dalam hal ini peneliti akan memverifikasi ulang data yang sudah didapat dari
berbagai sumber dengan tenggang waktu yang berbeda-beda. Hal ini
diharapkan agar peneliti memeriksa ulang hasil wawancara yang sudah
dilakukan pada semua responden. Tujuan dalam triangulasi ini agar dapat
memahami fenomena yang sedang diteliti oleh peneliti sehingga dapat
diperoleh tingkat realisme yang tinggi bila didekati dari berbagai sudut.

2. Member check

Proses member check adalah suatu proses pengecekan data yang

diperoleh peneliti kepada pemberi data atau responden (Sugiyono, 2014) . Hal
ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh apakah
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jika data yang diperoleh
disepakati oleh para pemberi data, berarti data tersebut dianggap valid
sehingga semakin kredibilitas atau terpercaya. Teknik ini dilakukan dengan
mengecek atau meninjau ulang data-data seperti melakukan pengecekan data
kembali dengan memastikan bahwa hasil wawancara yang dtelah dilakukan
peneliti berasal dari narasumber di Desa Sungai Deras Kecamatan Teluk

Pakedai.
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3. Bahan Referensi
Bahan referensi adalah pendukung untuk membuktikan data yang telah
ditemukan oleh peneliti. Dalam hal ini ini peneliti menggunakan foto-foto atau
dokumen terkait dengan praktik muamalah yang terjadi di desa Sungai Deras

Kecamatan Teluk Pakedai.

H. Teknik Analisa Data

Analisa data merupakan sebuah cara atau metode yang digunakan untuk
mengolah data menajdi sebuah informasi yang dapat disajikan sehingga keunikan
dari data tersebut menjadi mudah untuk dapat dipahami juga bermanfaat dalam
menemukan solusi dari suatu perrmasalahan, terutama masalah dalam sebuah
penelitian.

Penelitian ini dianalisis dengan metode deskriptif analisis yaitu peneliti
berusaha memaparkan, menjelaskan dan menguraikan permasalahan yang ada
dalam pokok masalah secara jelas dan akurat. Dengan adanya analisis data ini
merupakan proses pengaturan data, mengorganisir ke dalam pola, kategori dan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan digunakan untuk mengananlisis
data (Moleong, 2011).

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah kegiatan mencatat semua data secara objektif

dan apa adanya sesuai dengan hasil wawancara di lokasi penelitian.
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2. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian dan
penyederhanaan agar terfokus pada hal tertentu. Dalam hal ini peneliti
memfokuskan pada paparan data yaitu untuk menjawab dua pertanyaan yang
menajdi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana praktik yang
terjadi di tengah masyarakat dan bagaimana pandangaan tokoh agama
setempat terkait pelaksanaan bagi hasil tersebut.
3. Penyajian Data
Penyajian data ialah kumpulan berbagai infromasi yang disusun
sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan untuk menganalisis temuan pada paparan data dan
didukung dengan lampiran-lampiran dari hasil pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dengan narasumber dan dokumentasi kegiatan dari
penelitian ini.
4. Menarik Kesimpulan
Dari hasil pengumpulan data di lapangan kemudian menganalisis
dengan metode deskriptif analisis. Data yang telah diperoleh dari
pengumpulan data primer dan data sekunder akan diproses, diperluas, dan
disusun dituangkan kedalam kalimat. Pada proses ini peneliti menyusun
semua data yang terkumpul dengan metode menganalisis kemudian mengkaji
data-data yang diperoleh dari informan yaitu pemilik tanah, petani dan

pendapat para pemuka agama dan menemukan jawaban dari apa yang sudah
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diteliti. Kemudian menuangkannya ke dalam narasi deskriptif untuk
menjawab pertanyaan pada rumusan masalah guna menarik kesimpulan
mengenai praktik bagi hasil lahan pertanian di desa Sungai Deras Kecamatan

Teluk Pakedai.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis
Desa Sungai Deras adalah satu daerah dataran rendah yang kawasannya
terletak tidak jauh dengan Daerah Aliran Sungai Kapuas. Desa Sungai Deras
secara administratif masuk dalam wilayah Kecamatan Telok Pakedai,
Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat. Berdasarkan pemetaan
partisipatif, Desa Sungai Deras memiliki luas wilayah 9.004 hektar.

Jarak dari Desa Sungai Deras ke ibukota kecamatan menggunakan rute ini
sejauh 56,2 kilometer dengan waktu tempuh normal 2 jam 27 menit
menggunakan kendaraan bermotor roda dua tergantung cuaca dan kondisi jalan.
Jika menggunakan kendaraan bermotor roda empat diperkirakan akan
memakan waktu selama 3 jam perjalanan. Sedangkan jika menggunakan rute
jalan sawit, masyarakat setempat biasanya hanya berkendara sejauh 15
kilometer menggunakan kendaraan bermotor roda dua melewati blok-blok
perkebunan sawit dengan waktu tempuh sekitar 1 jam perjalanan. Jalan
perkebunan sawit merupakan rute alternatif tercepat ke ibukota kecamatan,
namun jalan tersebut hanya bisa dilalui oleh kendaraan bermotor roda dua.

Untuk pulang-pergi ke ibukota kabupaten masyarakat hanya

menggunakan kendaraan pribadi berupa kendaraan bermotor roda dua. Hal ini

42
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dikarenakan Desa Sungai Deras akses jalannya belum terbuka lebar (jalan
sempit) dan banyak mengalami kerusakan di beberapa titik tertentu sehingga
sulit untuk menggunakan kendaraan bermotor roda empat (mobil). Selain itu,
masyarakat juga sering melalui jalan-jalan alternatif yang melewati akses jalan

di perkebunan sawit.

Batas Desa Sungai Deras
Berdasarkan data yang di dapat dari demograsi Desa Sungai Deras tahun

2019, mempunyai batas-batas desa sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sungai Punggur Kecamatan Kakap
Kabupaten Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sungai Deras Kecamatan Kubu
Kabupaten Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat.

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Selat Remis Kecamatan Telok
Pakedai Kabupaten Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sungai Nipah Kecamatan Telok

Pakedai Kabupaten Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat.

Keadaan Lahan Pertanian di Desa Sungai Deras

Berdasarkan pemetaan partisipatif, Desa Sungai Deras memiliki luas
wilayah seluas 9.004 hektar. Sebagian besar wilayahnya adalah tanah gambut
seluas 6.663 hektar dengan persentase sebesar 74 persen dengan kedalaman 50-

379 cm. Desa Sungai Deras merupakan daerah dataran rendah yang
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kawasannya terletak tidak jauh dengan Daerah Aliran Sungai Kapuas. Pada
wilayah Desa Sungai Deras tidak ditemukan adanya letak komunitas maupun
komunitas adat. Pemerintahan yang ada hanya Pemerintahan Desa dan

Pemerintahan Kecamatan.

Tabel 2
Potensi Umum Sumber Daya Alama Desa Sungai Deras
Luas Wilayah Jumlah Jenis Tanaman
Luas Persawahan 384 ha/m? Padi Sawah
Lahan Perkebunan 4931 ha/ m? Jagung, kacang
panjang, ubi
jalar.

Sumber: Data Monografi Desa Sungai Deras 2019

Keadaan Penduduk dan Ekonomi di Desa Sungai Deras

Desa Sungai Deras merupakan salah satu desa yang terletak di Kabupaten
Kubu raya tepatnya di Kecamatan Teluk pakedai. Penduduk yang menempati
Desa Sungai Deras terdiri dari berbagai macam suku, mulai dari suku melayu,
madura, jawa, dayak bahkan terdapat suku-suku pendatang dari luar Kabupaten
Kubu Raya seperti suku Papua, suku Ambon bahkan suku Cina. Suku-suku
pendatang tersebut merupakan orang-orang yang merantau untuk bekerja di
pabrik kelapa sawit yang ada di Desa Sungai Deras yaitu PT Rezeki Kencana
dan PT Mitra Aneka Rezeki. Penduduk desa Sungai Deras mayoritas beragama

Islam dan dominan masyarakat bersuku madura dan jawa.
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Keadaan ekonomi merupakan suatu kedudukan yang secara rasional dan
menetapkan seseorang pada poisisi tertentu dalam masyarakat, pemberian
posisi itu disertai pula dengan seperangkat hak dan kewajiban yang harus
dimainkan oleh si pembawa status (Sumardi, 2001). Begitu juga pada
masyarakat Desa Sungai Deras, walaupun zaman semakin maju tetapi tidak
banyak mengubah banyak untuk perekonomian yang ada. Masyarakat Desa
Sungai Deras bermata pencaharian sebagaian besar sebagai petani baik itu
kelapa, padi maupun pinang dan buruh kelapa sawit. Berpenghasilan sebagai
petani sebagian besar dikarenakan masyarakatnya yang masih memiliki kebun-
kebun yang banyak hasil dari warisan turun temurun keluarga. Hal itu yang
menjadikan salah satu sumber mata pencaharian.

Selain petani, masyarakat Desa Sungai Deras juga berprofesi sebagai
buruh kelapa sawit atau karyawan pada pabrik kelapa sawit yang ada di Desa
Sungai Deras. Profesi lain juga ditekuni oleh masyarakat Desa Sungai Deras
yaitu Pedagang, PNS, Guru dan Wiraswasta.

Keadaan Pendidikan dan Sosial Budaya Desa Sungai Deras

Mengenyam pendidikan merupakan kebutuhan wajib bagi setiap
manusia karena dianggap sebagai hak, paling tidak lulusan SMA. Begitu juga
bagi masyarakat Desa Sungai Deras, tingkat pendidikan cukup tinggi, karena
tersedia sekolah-sekolah yang masih gratis bagi anak-anak. Pendidikan

merupakan edukasi yang penting untuk membentuk karakter anak dan



46

mengenalkan anak pada dunia. Desa Sungai Deras memiliki akses pendidikan
dari TK, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas
dan Sekolah Menengah Kejuruan baik itu yang berbasih negeri ataupun swasta.
Selain itu juga terdapat beberapa lembaga pesantren yang menaungi siswa dari
luar Desa Sungai Deras.

Tingkat masyarakat yang mempunyai gelar sarjana juga cukup tinggi
ditengah masyarakat Desa Sungai Deras. Pasalnya setiap keluarga yang
memiliki pendidikan tinggi menjadi sebuah kebanggan tersendiri dimata
masyarakatnya. Maka dari itu tingkat kepekaan terhadap pendidikan masih
cukup tinggi bagi masyarakat Desa Sungai Deras dengan banyaknya media
yang sudah tersedia.

Berkaitan dengan sosial budaya yang ada di Desa Sungai Deras,
masyarakatnya masih kuat dengan adat istiadat yang sudah hadir dibawa oleh
para leluhur terdahulu sehingga menjadi turun temurun hingga zaman modern
saat ini. Misalnya dalam perayaan maulid Nabi atau Isra Mi’raj, selain
merayakannya di masjid sebagian masyarakat juga akan merayakannya
dirumah-rumah kemudian mengundang warga-warga sekitar untuk sama-sama
berdoa.

Kebiasaan tersebut mejadi sebuah hal wajib pada saat perayaan besar.
Selain perayaan hari besar kenabian, adat istiadat juga melekat dikehidupan
sehari-sehari yaitu dengan melakukan salawatan setiap malam jumat dari rumah

kerumah dengan tuan rumah yang menyediakan makanan dan minuman
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sederhana sebagai jamuan setelah melakukan shalawatan tersebut. Kebiasaan
tersebut terdapat sanksi sosial bila salah satu masyarakat tidak
melaksanakannya dengan menjadi bahan gunjingan di antara masyarakat
lainnya.

Meskipun begitu masyarakat maupun pemuka agama tidak mewajibkan
jika berkenan atau tidak mampu, kebiasaan-kebiasaan tersebut merupakan
sebuah kebiasaan yang bertujuan untuk mempererat tali silahturahmi antar

sesama manusia agar menjadi masyarakat yang harmonis.

B. Paparan Data

1. Praktik Bagi Hasil Pertanian di Desa Sungai Deras Kecamatan Teluk Pakedai
Secara umum, praktik bagi hasil yang terjadi di Desa Sungai Deras
Kecamatan Teluk Pakedai ini hanya dilakukan secara turun temurun oleh
masyarakatnya. Berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakukan oleh
peneliti bahwa praktik bagi hasil panen ini sudah ada sejak tahun 1990an pada
zaman para orangtua dari petani ataupun pemilik tanah yang pada saat ini
peneliti datangi. Pernyataan ini diperkuat oleh hasil wawancara dari para
narasumber-narasumber. Mereka mengatakan bahwa tidak mengetahui jelas
nama atau istilah dari praktik yang sudah mereka lakukan selama ini. Mereka
hanya mengetahui bahwa praktik ini sudah dilaksanakan oleh orangtua dan
dilanjutkan oleh mereka selaku generasi penerusnya. Praktik ini mereka

lakukan sebagaimana yang mereka lihat ditengah masyarakat yaitu dengan
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meminjamkan dan menyewakan lahannya untuk dikelola oleh petani dengan
imbalan bagi hasil berupa padi, beras atau uang. Tetapi sebagian besar
masyarakt lebih memilih padi sebagai imbalan dari hasil kerjanya.

Untuk memulai kerjasama ini, masyarakat biasanya ditawarkan oleh
para pemilik lahan yang tidak mengelola lahannya secara penuh lalu
menawarkannya kepada para petani yang tidak memiliki lahan untuk mereka
bertani. Penawaran itu ada yang bersifat kekeluargaan dan yang bersifat biasa.
Maksud dari bersifat kekeluargaan adalah penawaran untuk mengelola lahan
diberikan kepada para kerabat terdekat terlebih dahulu, tentunya dengan
kesepakatan yang berbeda dari penawaran kepada masyarakat biasanya
persentase bagi hasilnya sebesar 60/40 yang mana bagi hasil yang umum
digunakan sebesar 70/30. Sedangkan penawaran yang bersifat biasa yaitu
penawaran penggunaan lahan untuk masyarakat yang tidak memiliki lahan
tetapi mereka tetap ingin bertani.

Setelah mendapat petani-petani yang bersedia untuk mengelola lahan
tersebut kemudian akan berdiskusi terkait siapa yang menanggung benihnya,
siapa yang menanggung biaya perawatannya dan bagaimana persentase
pembagian hasil yang disepakati oleh kedua belah pihak. Selain bagi hasil
dengan imbalan padi, nyatanya masyarakat juga melakukan sewa menyewa
terhadap lahannya. Kerjasama dengan sistem sewa ini dilakukan oleh
masyarakat dengan memberikan harga terhadap sewa lahannya yaitu sebesar

Rp500.000,00 sampai Rp1.500.000,00 per petaknya. Setelah seluruh
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kesepakatan sudah mendapat titik terangnya, pemilik tanah dan penggarap
melakukan akad. Proses akad yang terjadi di masyarakat Desa Sungai Deras
Kecamatan Teluk Pakedai ini secara lisan dengan disaksikan oleh kerabat dari
salah satu pihak saja. Maka setelah resmi kedua belah pihak menyetujuinya,
kemudian petanilah yang mengambil alih untuk digarap. Maka dari itu, dapat
diketahui dalam praktik bagi hasil lahan pertanian ini ada pelaku yaitu pemilik
lahan dan penggarap.

Dalam hal ini, sesuai dengan hasil wawancara terhadap beberapa
pemilik lahan yaitu Ibu Maysaroh (55) tahun. Beliau menuturkan bahwa:

“Saya punya 4 petak sawah luasnye sekitar setengah hektar. Disini saya
ngelolah sendiri, sebagainye saye kasi orang lain supaye bise dikelola
untuk nanam padi. Modalnye dari petani yang mau garap. Pembagian
hasilnye tu pake beras atau padi, biasenye udah digiling atau udah dikipas.
pembagianye 70/30 dan ade komunikasi yang jelas antara saya dan petani.
Baginye sesudah panen. Kesepakatan ada, sesuai ape yang udah
dibicarakan diawal dengan pemilik lahan dikarenakan saya makai lahan ini
nda semuanya. kesepakatannye secara lisan dengan rela supaye kedua
pihak sama-sama nyaman”. (Maysaroh, personal communication,
Desember 2021).

Selain penuturan pemilik lahan di atas, terdapat juga pemilik lahan

lainnya yaitu Bapak Syafi’l (57) tahun. Sebagaimana penuturannya:

“saye punye lahan sawah, luasnye Kkire-kire 1 hektaran semuanye yang
ngelola orang lain untuk ditanam padi. Karena disini dibagi dua, antare

saye dan petani atau yang makai lahan saye make modal dari saye. Sesuai
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kesepakatan diawal, kami membagi hasil panen sebesar 70/30 dari hasil
dalam bentuk padi. 70 untuk pemilik lahan dan 30 untuk pengelola. lye ade
tranparansi waktu bagi hasil panenye, pembagiannye dilakukan waktu
sudah masa panen selesai. Tentunye ada kesepakatan karena diawal udah
diomongkan dulu. Saye ikut orang-orang jak pake lisan, kalo yang punye
lahan setuju saye langsung pake besok lahannye. Tentunye saling rela
karena posisinya kami butuh.” (Syafi’i, personal communication,
Desember 2021).

Menurut Ibu Tuminah (56) tahun, selaku pemilik lahan sawah yang
dikelola oleh orang lain menuturkan bahwa:

“saye punye 3 petak sawah. lye yang ngelola orang bukan saye, karne saye
nda sanggung udah berumur untuk turun nyawah. Lahan saye dipake untuk
tanam padi yang ngeluarkan modal si petaninye. lye ade bagi hasil
bentuknye padi pake pembagian 70/30. lye ade Kkejelasan waktu
pembagiannye yaitu waktu panen selesai. Ade, kesepakatan pembagiannye
sebesar 70 untuk petani dan 30 untuk saya. Kesepakatannye pake lisan
yang saksinye suami saye. Tentunye saling rela, saya pun nda sanggup
untuk ngelola sendiri lahannya”. (Tuminah, personal communication,
Desember 2021).

Menurut bapak Sapiudin (54) tahun, pemilik tanah yang bekerja sebagai
guru, menuturkan bahwa:

“Punye di pendamar RT 04 kire-kire sih 6 petak sawah. lye, yang ngelola
orang lain, saye nawarkan ke keluarga dulu sama tetangga. Modalnye dari
yang pakai lahan. Dibagi,biasanye 30/70 karena disini saye nda ngeluarkan
modal. 30 untuk saya dan 70 untuk pengelola. Ade transparansi pas bagi

hasilnye. Pembagiannye sesudah panen.Udah ada kesepakatan, karena
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kami udah diskusi sebelumnye. Perjanjiannye pake lisan aja. Rela kok,
karena sayang juga lahan saye sia-sia kalau ndak dikelola”. (Sapiudin,

personal communication, Desember 2021).

Menurut Bapak Slamet (60) tahun, pemilik tanah yang disewakan
kepada orang lain, mengungkapkan bahwa:

“Saye punye lahan 1 hektar dengan luasnye kire-kire 4 petak sawah yang
dipakai orang lalu membayar sewa karena saye nda mampu bersawah. Nda
ade modal karene saye menyewakan lahan itu seharga Rp1.500.000,00 per
hektar. Saye nda ikut ambil bagi hasil karne petani udah bayar sewanye.
Ade keterbukaan, diawal ketemu menyepakati mau berape harga sewa
yang disanggupi. Perjanjianye pake lisan karena saye percaya kepada
penyewa. Rela kok, karena sayang juga lahan saya sia-sia kalau ndak

dikelola”. (Slamet, personal communication, Desember 2021).

Setelah mewawancarai pemilik lahan terkait praktik bagi hasil lahan
pertanian, peneliti juga mewawancarai beberapa petani untuk menggali
informasi yang terjadi di lapangan. Dari hasil wawancara, menurut Bapak
Khairul Ambiya (26) tahun, beliau menuturkan bahwa,

“saye nda punye lahan, saye ngelola lahan orang untuk nanam padi.
Modalnye semue dari yang punya lahan. Tentunye dibagi, karne di
perjanjian awal saye dan pemilik tanah sama-sama perlu. Pembagiannye
dalam bentuk padi. Besaran pembagiannye sebesar 70/30 sesuai yang
umumnye dipakai. Ada keterbukaan waktu pembagiannye yaitu kami
didatangkan, saling bertemu pada saat pembagian hasil. Pembagiannye
dilaksanakan abis panen atau setelah padi udah dirontok. Jelas ade

kesepakatan karna itu merupakan hak saye selaku pengelola lahan.
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Dimasyarakat sini jarang pakai perjanjian tertulis jadi umumnya pakai lisan
saye ikut yang udah ada jak. lya rela karena posisinya di sini kami sama-
sama butuh baik itu tenaga dan manfaatnya”. (K. Ambiya, personal

communication, Desember 2021).

Menurut Ibu Minah (49) tahun, petani di Desa Sungai Deras, beliau
menuturkan bahwa:

“saye punye lahan sepetak untuk nyawah. dari hasil warisan orangtua. Saye
ikut membantu garap lahan orang lain yaitu menanam padi. Modalnye dari
kedua belah pihak. lye jelas dibagi karna disini saye ikut memberikan
modal. Umumnye disini pake padi karena sudah menjadi kebutuhan pokok.
Pembagiannye sebesar 60/40 karna saye hanya modal perawatan jak. Ade
tranparansi supaya sama-sama nyaman. Proses pembagiannye setelah
panen. Tentu ada,karena saya juga kompromi dulu pake sistem ape yang
enak untuk kenyamanan kami. Perjanjiannye secara lisan jk. Saling rela
karena kami sudah berdiskusi”. (M. Minah, personal communication,
Desember 2021).

Menurut Bapak Mahbub (46) tahun, petani yang mengelola lahan orang
lain, beliau menuturkan bahwa:

“disini saye nda punye lahan dan saye bantu garap lahan orang untuk
nanam padi. Modalnye dari pemilik lahan. lye, baginye setelah panen
bentuknya padi bersih siap giling. Pembagiannye sebesar 60/40,ade
keterbukaan pada saat baginye. Diawal kami udah berdiskusi pada
pembagiannye bagaimana yang sama-sama nyaman. Kesepakatannye

secara lisan yakni saksi istri dan anak dari pemilik lahan. Pastinya rela,



53

karna udah sepakat kedua pihak”.(M. Mahbub, personal communication,
Desember 2021).

Menurut Ibu Sideh (50) tahun, salah satu petani di Desa Sungai Deras,
beliau menuturkan bahwa:

“saye punye 2 petak sawah.. Lahannye nda dikelola tapi saya ngelola lahan
punye orang lain karena lahan saya kurang. Modalnye dari pemilik lahan.
lye, sesuai kesepakatan bagi hasil pake padi. Itungan bagi hasilnye 70/30.
Ade tranparansi antara saye petani dan pemilik lahan. Karne masih dalam
lingkup keluar. Pembagiannye udah selesai panen. Kesepakatan ada, disini
saya yang menwarkan untuk jadi pengelola karena lahan saye kurang untuk
digarap sendiri. Perjanjiannye secara lisan, ada saksi yaitu suami saye. lye
saling rela karena saling butuh”. (Sideh, personal communication,
Desember 2021).

Menurut Bapak Agus (50) tahun, petani di Desa Sungai Deras yang

mengelola lahan orang lain, menurut beliau:

“ndak, saya nda punya lahan. Saya disini selaku pengelola lahan milik
orang lain untuk ditanami padi. Modalnya dari yang punya sawah. Cara
baginye sesuai kesepakatan yang udah dibicarakan same yang punya lahan.
Bayarnye pake padi per karung dengan pembagian sebesar 70/30. Kadang-
kadang ada keterbukaan, tapi pas baginyePembagiannya sesudah selesali
panen raya. Diawal udah ade perjanjian bahwa saye sebagai petani
mendapatkan 30% dari hasil panen dan 70% untuk pemilik lahan. 30%
karena semue modal dari yang punya tanah, saye kan pengelola jak. Disini
itu jarang banget pake tertulis karena repot dan menghambat. Jadi cukup

datang kerumah yang punye kalo dua duanye setuju ye udah besok
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langsung dipakai lahannye.. pastinye harus rela karena ini pekerjaan saya”.
(Agus, personal communication, Desember 2021).

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan petani-petani dan pemilik
lahan yang ada di Desa Sungai Deras bahwa praktik bagi hasil lahan pertanian
ini sebagai berikut:

a. Pemilik lahan memberikan lahannya untuk dikelola dengan imbalan bagi
hasil sebesar 70/30, dimana 70% untuk pemilik lahan dan 30% untuk
penggarap dengan modal berupa benih dan biaya perawatan berasal dari
pemilik lahan.

b. Pemilik lahan memberikan lahannya agar dikelola dengan imbalan bagi
sebesar 30/70, dengan besaran 30% untuk pemilik lahan dan 70% untuk
penggarap dengan ketentuan biaya modal baik bibit, perawatan berasal
dari penggarap, pemilik lahan hanya memberikan lahannya.

c. Kerjasama dalam bentuk sewa tanah dengan upah uang yang dibayar pada
awal sebelum memulai bertani.

d. Pemilik lahan memberikan lahannya dengan persentase pembagian
sebesar 60/40 dimana 60% untuk pemilik lahan dan 40% untuk
penggarap.

Maka berdasarkan penjelasan di atas, praktik bagi lahan pertanian
berbentuk kerjasama timbal balik dimana pemilik lahan memberikan lahannya

dan petani mengelolanya. Dalam pengelolaan ini terdapat ikatan yang saling
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menguntungkan yaitu pembagian hasil dari hasil panen. Dengan ketentuan
persentase yang sudah disepakati oleh keduanya inilah membuat pemilik
lahan dan petani saling terikat satu sama lain. Kemudian di pembagian dari
hasil panen tersebut dibagikan sesudah panen selesai yang dikemas dalam
bentuk atau cara pembagian tunai atau nontunai berupa padi, beras atau uang
tunai.
2. Pandangan Tokoh Agama terhadap Praktik Bagi Hasil Pertanian di Desa Sungai
Deras Kecamatan Teluk Pakedai
Dari hasil paparan data yang sudah tertera di atas, bahwa praktik bagi
hasil lahan pertanian di Desa Sungai Deras Kecamatan Teluk Pakedai ini sudah
dilakukan selama turun-temurun karena sudah menjadi sebuah kebiasaan dalam
bidang pertanian dari tahun ke tahun.
Pada praktinya di kalangan masyarakat, sistem bertani yang digunakan
di tengah masyarakat antara daerah satu dengan daerah lainnya tentu berbeda-
beda. Dengan perbedaan dari segi bentuk kesepakatannya, tetapi ada titik
persamaan dalam praktinya terutama yang berkaitan dengan hak dan kewajiban
antara pemilik lahan dengan pekerja. Pada saat ini, praktik pertanian yang ada
di masyarakat masih ditemukan menggunakan sistem bagi hasil terutama di
desa-desa pedalaman. Sistem ini berkembang di kehidupan masyarakat hampir
mendekati seperti konsep ekonomi Islam tetapi dengan nuansa kultur yang

kental sebagai akar dari budaya.
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Banyak dari petani menggunakan bagi hasi antara pemilik modal yang
dapat berupa tanah atau bibit dengan penggarap atau petani untuk mengolah
pertanian tersebut. Pada pelaksanaan bagi hasilnya, jika petani mengalami
keuntungan akan dibagi secara sah dan damai dan jika sebaliknya petani
mengalami kerugian maka akan ditanggung bersama oleh kedua belah pihak
secara adil.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti melakukan wawancara terhadap
beberapa tokoh Agama yang berada di Teluk Pakedai untuk mengetahui
bagaimana pandangan tokoh agama terhadap praktik bagi hasil lahan pertanian
tersebut. Karena pada dasarnya masyarakat hanya menyebutkan bahwa praktik
ini sering mereka lakukan tetapi mereka tidak mengetahui apa nama dari praktik
tersebut. Selama praktik tersebut tidak merugikan para pihak maka mereka tetap
melaksanakannya hingga saat ini. Maka dari itu, masyarakat yang terlibat dalam
pelaksanaan paraktik muamalah ini memerlukan adanya sebuag pengetahuan
tentang bagi hasil yang diperbolehkan dan yang dilarang berdasarkan ketentuan
hukum Islam, yang bertujuan agar masyarakat tidak terjatuh dalam praktik yang
haram. Oleh karena itu, keberadaan tokoh Agama sangatlah penting ditengah
masyarakat khusunya pedesaan. Karena tokoh Agama dianggap masyarakat
memiliki kecendrungan akan pengetahuan yang lebih dari masyarakat sehingga
dapat menjadi landasan masyarakat selain Al-Qur’an dan Hadis. Pandangan

tokoh Agama juga memberi pengaruh yang sangat penting baik itu tentang
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status hukum yang kurang tepat yang dilakukan masyarakat ataupun sebagai
pembenaran yang dapat dipilih masyarakat dalam kehidupan sosial.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti melakukan wawancara
terhadap beberapa tokoh Agama yang berada di Teluk Pakedai untuk
mengetahui bagaimana pandangan tokoh Agama terkait praktik bagi hasil lahan
pertanian yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sungai Deras Kecamatan Teluk
Pakedai. Beberapa tokoh Agama tersebut antara lain:

Menurut Bapak H. Saibani, S.Pdi. beliau merupakan pemuka agama di
Desa Sungai Deras menjelaskan dalam wawancarannya:

“Lahan adalah objek bagi hasil yang sering digunakan masyarakat dalam
bagi hasil. Hasil dari lahan tersebut umumnya dibagi, jumlah
pembagiannya sebesar pemilik tanah 30, penggarap sebesar 70. Menurut
saya itu boleh, karena pemilik lahan hanya menyediakan lahan tidak
mengeluarkan tenaganya dan tidak mengolah. Maka dari itu dia harus lebih
besar. Terpenting adalah kedua belah pihak sebelumnya sudah menjalin
kesepakatan, itu dibenarkan menurut saya.

Terkait dengan akadnya, yang terjadi dimasyarakat memang secara
lisan tetapi ada juga diatas kertas atau hitam diatas putih. Bagi mereka yang
saling percaya, tidak ada unsur cuirga, karena satu sama lain sudah saling
mengenal sejak lama, sudah mengetahui karakter masing-masing itu
diperbolehkan. Maka dari itu diperlukan kesepakatan pada awal akad
supaya tidak ada konflik dikemudian hari. Karena yang terjadi dilapangan
pembagian hasilnya memang demikan yaitu 70/30, jika terdapat 60/40 itu
sedikit sekali terjadi. Pembagian hasil dengan aturan 60/40 ini berlaku jika

pihak yang bertransaksi memiliki hubungan keluarga.
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Selain dengan bagi hasil berupa hasil panen dengan pembagian sesuai
kesepakatan tetapi lumrahnya terjadi dimasyarakat 70/30, sebagian
masyarakat juga menyewakan lahannya dengan imbalan uang dengan
hitungan tergantung lebarnya lahan dengan harga sewa paling kecil
Rp600.000,00 per sekali tanam lahan padi. Pembayaran dilakukan bisa
sebelum atau sesudah. Menurut saya yang benar itu seharunya membayar
setelah panen terjadi karena apa, jika hasil tanam tidak berhasil maka akan
merugikan si petani. Seumpamanya gagal panen maka petani akan
membayar setengah dari harga sewanya. Namun karena banyak masyarakat
yang membayar lebih awal, sebenarnya itu tidak diperbolehkan karena
akan menimbulkan kekecewaan di antara salah satu pihak yang dirugikan.
Dalam hal ini, sudah diterangkan dalam surah al-Maidah ayat 2.

Selain bentuk bentuk kerjasama yang dilaksanakan para warga,
pembagian hasil atau upah dari kerja yang berupa hasil panen yang
diharuskan untuk dibagi berdasarkan kesepakatan umumnya berbentuk
padi siap rontok atau padi yang sudah bersih dan siap digiling. Akan tetapi
jika salah satu pihak menginginkan pembagiannya dalam bentuk lain
seperti uang tunai, itu diperbolehkan selama pemilik lahan setuju.
Pembagian dalam bentuk uang biasanya dihitung berdasarkan kesepakatan
kedua belah pihak. Pembagiannya serupa dengan harga beras perkilo.
Sejauh ini belum terjadi perselisinan yang menyebabkan pertikaian
berlebihan, jika pun ada maka akan didamaikan dengan mendatangkan
pihak ketiga sebagai penengah. (H. Saibani, S.Pd.l, personal
communication, Desember 2021).

Jadi, berdasarkan pendapat dari Bapak H Saibani, praktik bagi hasil

yang ada di masyarakat desa Sungai Deras ini memang umum terjadi dan

menurut beliau itu diperbolehkan selama dalam pelaksanaan perjanjiannya
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mereka memiliki rasa saling percaya, tidak ada unsur curiga dan satu sama lain
saling mengenal dan mengetahui karakternya masing-masing.

Di kesempatan yang sama pula, Bapak Syafa’at memberikan penjelasan
terkait praktik bagi hasil panen lahan pertanian, berikut ini penjelasan beliau:

“Pembagian hasil dengan besaran 70/30 ini menurut saya memang sudah
menjadi sebuah perjanjian yang umum terjadi. Artinya adanya akad antara
pemilik lahan dan penggarap. Akad ini tentunya sudah berdasarkan
kesepakatan yang diterima oleh kedua belah pihak yang terlibat.

Menurut pandangan saya, itu sah-sah saja, karena adanya kesepakatan
antara pemilik lahan dan juga penggarap. Besaran 70/30 ini juga
disebabkan karena pemilik lahan hanya memberikan lahannya dan yang
bekerja sepenuhnya adalah petani. Wajar saja jika pembagiannya lebih
besar kepada petani. Dalam QS. Al — Jumu’ah ayat 10. Dalam ayat ini
memberikan dorongan untuk kaum muslimin agar melakukan upaya
perjalanan usaha guna mencari karunia Allah Swt. salah satu bentuk usaha
yang dapat dilakukan adalah dengan bekerja sama dalam kontrak,
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Rasulullah dengan Khadijah,
dengan modal berasal dari Khadijah. Beliau kemudian mengembangkan
modal tersebut untuk diperdagangkan. Transaksi ini mendapatkan
keuntungan yang banyak dan beliau pun mendapat bagian dari keuntungan
tersebut. itulah gambaran sedikit menurut saya. Berkaitan dengan dasar
hukumnya, menurut saya didalam hukum fikih Islam, semua barang halal
dan haram itu tergantung pada akadnya.

Terkait dengan akadnya, masyarakat cenderung melakukannya secara
lisan karena itu hal biasa terjadi di masyarakat. Kesulitan yang masyarakat
rasakan jika dilakukan melalui hitam di atas putih adalah sulit untuk

mengurusnya dikarenakan proses yang cukup panjang. Jika kedua belah
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pihak sudah sama-sama percaya, saya rasa itu sudah menunjukan sah nya
akad. Lagipun masyarakat terutama pemilik lahan dan petani tentunya
sudah saling mengenal baik satu sama lain. Dalam pembagian hasil dari
kerjasama tersebut, masyarakat biasanya membayarnya dengan padi.
Hitungannya seberapa banyak padi yang sudah di rontok dan siap untuk
digiling. Maka sesuai kesepakatan kedua belah pihak harus membaginya.
Jika petani tidak berkenan dibayar dengan padi, maka boleh digantikan
dengan uang. Besaran jumlah uangnya sesuai dengan harga beras perkilo
lalu dikali seberapa persen petani mendapatkan padi.

Namun, masyarakat umumnya lebih memilih padi daripada uang,
karena padi bisa dijadikan sebagai bahan pokok simpanan. Masyarakat
dalam menyelesaikan masalah selalu berusaha dengan musyawarah
terlebih dahulu atau dengan memilih orang ketiga sebagai penengah yaitu
dalam hal ini para ulama atau tokoh masyarakat yang dianggap mampu
dalam menengahi. (Syafa’at, S.Pd.I, personal communication, 18 Desembe
2021r).

Jadi, menurut Bapak Syafa’at pembagian hasil yang dilakukan

masyarakat desa Sungai Deras ini sudah berdasarkan kesepakatan bersama dan
menurut beliau itu sah-sah saja meskipun perjanjian yang dilakukan secara lisan
tetapi menurut beliau jika kedua belah pihak sudah sama-sama percaya itu

dirasa sudah menunjukan sahnya akad.

C. Temuan Penelitian
1. Analisis praktik bagi hasil pertanian di Desa Sungai Deras Kecamatan Teluk

Pakedai
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Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari penggarap dan
pemilik lahan peneliti menemukan adanya praktik bagi hasil ini merupakan
salah satu dari kegiatan muamalah yaitu [jarah, Mudharabah dan Muzara’ah.

Dalam hal ini, peneliti memberikan gambaran sederhana dalam sebuah tabel

di bawah ini:
Tabel 2
Klasifikasi Praktik Muamalah di Desa Sungai Deras
No. Praktik Kasus Kontruksi Akad
Muamalah
1 ljarah Slamet A menyewakan tanah kepada petani dengan
(pemilik ketentuan harga sewa sebesar Rp1.500.000,00 per
lahan) hektar
Maysaroh Memiliki lahan yang dikelola orang lain dengan
(pemilik modal sepenuhnya dari petani
lahan)
Tuminah Lahannya dikelola orang lain dengan modal dari
(pemilik petani
2 Mukhabarah lahan)
Sapiudin Menawarkan tanah pada orang lain dengan modal
(pemilik dari pengelola/ petani
lahan)
Minah Penggarap lahan orang lain dengan biaya
(petani) perawatan dari petani
Mahbub Mengelola lahan orang lain dengan modal dari
(Petani) pemilik lahan
Sideh Bersedia mengelola lahan milik orang lain dengan
(Petani) modal dari pemilik tanah
Agus (Petani) Penggarap lahan orang lain dengan modal dari
pemilik lahan
Syafi’l Tanah berbagi kelola bersama orang lain dengan
3 | Muzara’ah (pemilik modal dari saya pemilik lahan
lahan)
Khairul Mengelola lahan orang lain dengan modal berasal
Ambiya dari pemilik
(Petani)
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2. Analisis pandangan tokoh Agama terhadap praktik bagi hasil lahan pertanian
di Desa Sungai Deras Kecamatan Teluk Pakeda

Dari hasil wawancara dengan tokoh Agama tersebut telah didapatkan

bahwa status hukum dari praktik bagi hasil panen tersebut diperbolehkan

karena dalam praktiknya terdapat kesepakatan yang sah di antara pihak-pihak

yang terlibat. Dalam hal ini, peneliti memberikan bagan sederhana sebagai

pemahaman dalam empat tabel di bawah ini:

Tabel 3
Klasifikasi Akad ljarah
ljarah
Rukun Subjek Rukun Keabsahan Pendapat Tokoh Agama
Rukun
Pemilik Lahan Slamet Mukallaf
Diperbolehkan karena
Penggarap Nahri pelaksanaanya tidak ada yang
merugikan dari kedua belah
Upah/sewa | Rpl.500.000,00 pihak
Akad Secara lisan,
penggarap ingin
menyewa lahan
milik pemilik
lahan
Tabel 4
Klasifikasi Akad Muzara’ah
Muzara’ah
Kasus 1
Rukun Subjek rukun Keabsahan | Persentase | Sistem | Pendapat tokoh
Rukun bagi hasil bagi Agama
hasil
Penggarap Mahbub Mukallaf 60/40
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Pemilik Rizal Mukallaf Padi Diperbolehkan
Lahan rontok karena kedua
Objek Akad Lahan Terukur siap | belah pihak sudah

Akad Secara lisan dengan saksi istri giling | mendiskusikanny
dan anak pemilik lahan. a terlebih dahulu
tentang besaran
bagi hasil
Kasus 2
Rukun Subjek rukun Keabsahan | Persentase | Sistem | Pendapat tokoh
Rukun bagi hasil bagi agama
hasil
Penggarap Sideh Mukallaf 70/30 Padi Diperbolehkan,
Pemilik Falahuddin Mukallaf bersih | karena umumnya
Lahan pembagian hasil
Objek Akad | Lahan kosong Terukur di masyarakat
siap pakai besarannya 70/30
Akad Secara lisan dengan saksi
suami saya
Kasus 3
Rukun Subjek rukun Keabsahan | Persentase | Sistem | Pendapat tokoh
Rukun bagi hasil bagi agama
hasil
Penggarap Agus Mukallaf 70/30 Padi Diperbolehkan,
Pemilik Karim Mukallaf per karena umumnya
Lahan karung | pembagian hasil
Objek Akad Lahan Terukur di masyarakat
Akad Secara lisan besarannya 70/30
Kasus 4
Rukun Subjek rukun Keabsahan | Persentase | Sistem | Pendapat tokoh
Rukun bagi hasil bagi agama
hasil
Penggarap Mahbub Mukallaf 70/30 Padi Diperbolehkan,
Pemilik Rizal Mukallaf karena umumnya
Lahan pembagian hasil
Objek Akad | 1 hektar tanah di masyarakat
Akad Secara lisan besarannya 70/30
Kasus 5
Rukun Subjek rukun Keabsahan | Persentase | Sistem | Pendapat tokoh
Rukun bagi hasil bagi agama
hasil
Penggarap | Khairul ambiya | Mukallaf 70/30 Padi
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Pemilik Momon Mukallaf
Lahan
Objek Akad Lahan Terukur
Akad Secara lisan

Diperbolehkan,
karena umumnya
pembagian hasil

di masyarakat
besarannya 70/30




Tabel 5
Klasifikasi Akad Mukhabarah

65

Mukhabarah
Kasus 1
Rukun Subjek Keabsahan | Persentase | Sistem Pendapat tokoh
Rukun rukun bagi hasil | bagi hasil | agama
Penggarap Maysaroh Mukallaf 70/30 Padi siap Diperbolehkan,
Pemilik Adi Mukallaf giling karena umumnya
lahan pembagian hasil di
Objek akad Padi Terukur masyarakat
besarannya 70/30
Akad Secara lisan yang terjadi
salnig rela
Kasus 2
Rukun Subjek Keabsahan | Persentase | Sistem Pendapat tokoh
Rukun rukun bagi hasil | bagi hasil | agama
Penggarap Tuminah Mukallaf | 70/30 Padi Diperbolehkan,
karena umumnya
Pemilik Kacong Mukallaf pembagian hasil di
lahan masyarakat
Objek akad Padi Terukur besarannya 70/30
Akad Secara lisan dengan
saksi suami pemilik lahan
Kasus 3
Rukun Subjek Keabsahan | Persentase | Sistem Pendapat tokoh
Rukun rukun bagi hasil | bagi hasil | agama
Penggarap Tukinah Mukallaf 60/40 Padisiap | Diperbolehkan,
giling biasanya
Pemilik Minah Mukallaf pembagian ini
lahan diperuntukan
Objek akad Padi Terukur untuk penggarap
yang memiliki
Akad Secara lisan hubungan keluarga
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D. Pembahasan Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil paparan data dan temuan penelitian yang sudah
dipaparkan diatas, untuk menjawab masalah dalam penelitian ini, peneliti
mengacu pada dua rumusan masalah, pertama bagaimana praktik bagi hasil lahan
pertanian di desa Sungai Deras Kecamatan Teluk Pakedai menurut pandangan

tokoh Agama di Teluk Pakedai.

1. Praktek Bagi Hasil di Desa Sungai Deras Kecamatan Teluk Pakedai

Bagi hasil di bidang pertanian yang terjadi di desa Sungai Deras
Kecamatan Teluk Pakedai ini sudah terjadi secara turun-temurun yang
dibawa oleh para orangtua dari petani atau pemilik lahan yang saat ini masih
hidup. Lahan yang menjadi objek dari terjadinya kesepakatan ini juga tidak
semata-mata hanya sebuah lahan, melainkan lahan yang memberikan
manfaat bagi orang lain. Maka dari itu, para pemilik lahan memberikan
kesempatan kepada para petani untuk tetap bercocok tanam dengan
memberikan lahannya untuk digarap dengan kesepakatan bagi hasil.

Proses akad yang terjadi yaitu pemilik lahan menawarkan kepada
masyarakat seperti penuturan Bapak Sapiudin. Menawarkan lahan tersebut
juga didadasari oleh beberapa alasan yaitu faktor usia, faktor pekerjaan tetap,
dan faktor alam akan kerusakan dari lahan tersebut jika tidak dikelola.

Bentuk dari kesepakatan akad yang terjadi dalam praktik ini adalah

petani dan penggarap yang sudah menemukan lahan yang pas untuk digarap,
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mereka mendatangi pemilik lahan untuk berdiskusi terkait berapa persentase
pembagian yang ditetapkan, berasal dari mana modal atau benih yang akan
digunakan dalam penggarapan sawah ini dan bagaimana pembagian yang
ditetapkan. Hal ini sudah sesuai dengan konsep muamalah yang ada di dalam
ajaran Islam (Haroen, 2007).

Maka dari itu, dapat diambil kesimpulan berdasarkan dari paparan data
diata bahwasanya, persentase yang digunakan masyarakat itu terdapat 3 jenis
yaitu pertama sebagian besar sebesar 70/30, 70% untuk pemilik lahan dan
30% untuk petani kesepakatan ini berlaku jika modal yang dikeluarkan
berasal pemilik lahan yang mana dalam teori muamalah termasuk sebagai
Muzara’ah. Muzara’ah dalam praktiknya yaitu suatu kesepakatan dimana
modal yang dikeluarkan oleh pemilik lahan. Terdapat juga kesepakatan
dimana pemilik lahan memberikan lahannya dengan persentase pembagian
sebesar 60/40 dimana 60% untuk pemilik lahan dan 40% untuk penggarap
persentase ini berlaku jika pemilik lahan dan penggarap memiliki hubungan
keluarga. Dalam hal ini, pembagian tersebut masih termasuk kedalam
muzara’ah Karena modal terbesar berasal dari pemilik lahan. Kedua,
pembagian dengan persentase sebesar 30/70, dengan besaran 30% untuk
pemilik lahan dan 70% untuk penggarap dengan ketentuan biaya modal baik
bibit, perawatan berasal dari penggarap, pemilik lahan hanya memberikan
lahannya maka dalam muamalah disebut dengan Mukhabarah. Bagi hasil

dengan sistem mukhabarah yang dimaksud dalam hal ini pengeluaran modal
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dan biaya perawatan sepenuhnya berasal dari penggarap atau petani. Ketiga
kerjasama dalam bentuk sewa tanah dengan upah uang yang dibayar pada
awal sebelum memulai bertani dalam muamalah disebut dengan ijarah.
Dalam hal ini ternyata peneliti menemukan kesepakatan itu juga dalam
bentuk ljarah. Peneliti tidak menggali secara detail teori tentang ljarah pada
kajian teori. Namun, jika peneliti kaji dengan sumber-sumber yang ada di
jurnal-jurnal dan buku-buku, ijarah merupakan sistem kerja sama yang
melibatkan kedua belah pihak untuk menyewakan lahannya dengan imbalan
upah sewa di awal akad.

Dalam kesepakatan bagi hasil panen ini pihak pemilik lahan
mendapatkan keuntungan vyaitu lahannya tidak sia-sia dan tetap
mendapatkan hasil panen. Dari sisi penggarap akan mendapatkan
keuntungan yaitu mereka tetap dapat memenuhi pekerjaannya dan tetap
mendapatkan bagi hasil dari apa yang mereka kerjakan (Asrori, 2018).
Maka, dari itu kedua belah pihak sama-sama mendapatkan keuntungan dari
sisi yang sama.

Pada kesepakatan bagi hasil panen tersebut, pemilik lahan dalam hal
ini menggunakan alat dalam pembagian hasil dari hasil panen lahan
pertanian tersebut menggunakan alat pembayaran berupa tunai dan non
tunai. Tunai berupa uang dan non tunai berupa hasil panen beras atau padi.
Dengan demikian, adanya keuntungan dari masing-masing pihak ini sama-

sama memberikan dampak yang baik di antara para pihak yang terlibat.
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Dalam praktik bagi hasil lahan pertanian perbedaan yang menonjol yaitu
dalam sistem bagi hasil panen yang berbeda-beda sesuai ketentuan dari
kedua belah pihak.

Berdasarkan hasil temuan di atas maka, praktik bagi hasil lahan
pertanian yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sungai Deras Kecamatan
Teluk Pakedai merupakan suatu pekerjaan yang menagtur hal-hal yag
berkaitan antar sesama umat manusia untuk memenuhi kebutuhannya.
Termasuk dalam kegiatan ini terdapat muamalah yang di antaranya terdapat
pembagian hasil atas pekerjaan yang telah dilakukan bersama.

Pandangan Tokoh Agama Teluk Pakedai terhadap Praktek Bagi Hasil di
Desa Sungai Deras Kecamatan Teluk Pakedai

Muamalah merupakan kegiatan yang mengatur manusia dalam hal-hal
yang berhubungan dengan tata cara hidup untuk memenuhi keperluan hidup
sehari-hari (Ghazali, 2010). Muamalah bertujuan yaitu menciptakan
hubungan yang harmonis antara sesama manusia sehingga tercipta
masyarakat yang rukun dan tentram, karena di dalam muamalah tersirat sifat
tolong menolong yang sangat dianjurkan dalam ajaran Islam (Syafei, 2001).
hal tersebut sebagaiman tercantum dalam Al-Qur’an surah Al-Maidah ayat

2:
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan.” (Departemen Agama RI, 2010).

Pada praktik muamalah yang terjadi di Desa Sungai Deras Kecamatan

Teluk Pakedai ini ulama memperbolehkannya karena dalam pelaksanaannya
saling menguntungkan oleh kedua belah pihak hal ini sesuai dalam kajian
teori menurut Syafei (2001) tentang muamalah yaitu tujuan dari muamalah
sendiri yaitu agar terciptanya hubungan yang harmonis antar sesama
manusia sehingga tercipta masyarakat yang rukun dan tentram, karena dalam
bermuamalah tersirat sifat tolong menolong yang dalam ajaran Islam sangat
dianjurkan. Penguat teori dan penelitian terdahulu yang ditulis oleh Ash
Shidigie (2015) dan Sudharmono (2017) yang memperkuat dalam penelitian
ini bahwa praktik muamalah yang dilakukan hanyalah menggunakan lisan
dan mendatangkan saksi, tidak menggunakan perjanjian tertulis resmi
sebagaimana pendapat tokoh agama tentang akad yang terjadi di Desa
Sungai Deras Kecamatan Teluk Pakedai.

Sesuai dengan pendapat tokoh agama di Teluk Pakedai yaitu
memperbolehkan atas praktik bagi hasil panen ini, karena di dalam
praktiknya terdapat kesepakatan yang sama-sama disanggupi oleh pemilik
lahan dan petani dalam proses pembagian hasil panen dan dalam

penggarapan lahannya.
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Dari kesepakatan yang terjadi antara petani dan pemilik lahan yang ada
di Desa Sungai Deras Kecamatan Teluk Pakedai, peneliti menarik
kesimpulan bahwa di dalam kesehariannya masyarakat mempraktiknya
konsep muamalah tersebut dalam kesehariannya tetapi mereka tidak tau
istilahnya seperti muzara’ah, mukhabarah dan ijarah. Mereka hanya
mengikuti kebiasaan turun temurun yang sudah dilakukan sejak dahulu.
Masyarakat hanya mengetahui bahwa kesepakatan ini sering mereka

gunakan dan saling menguntungkan kedua belah pihak.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahsan dan penelitian yang telah dilakukan mengenai

“Praktik Bagi Hasil Lahan Pertanian DSi Desa Sungai Deras Perspektif Tokoh

Agama Di Teluk Pakedai”, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik bagi hasil lahan pertanian di Desa Sungai Deras Kecamatan Teluk
Pakedai yaitu dengan memberikan lahannya kepada petani atau penggarap
dengan kesepakatan pembagian hasil yang digunakan di tengah masyarakat
dalam muamalah disebut mukhabarah, muzara’ah dan ijarah.

2. Tokoh Agama berpendapat bahwa memperbolehkannya karena kesepakatan
yang terjadi dalam bagi hasil pertanian ini saling menguntungkan baik itu
pemilik lahan dan penggarap dan tidak ada unsur paksaan karena kedua belah

pihak saling membutuhkan.

B. Saran
1. Bagi Para Akademi
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti
lain untuk terus mengembangkan penelitian dengan topik berbeda maupun
mengoreksi dan melakukan perbaikan.

2.Bagi Masyarakat Desa Sungai Deras Selaku Pelaku Praktik Muamalah
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Diharapkan adanya sosialisasi lebih mendalam lagi terhadap apa saja
praktik muamalah yang terjadi di kehidupan sehari-hari masyarakat. Dengan
demikian, akan menambah wawasan lebih kepada masyarakat tentang akad-
akad muamalah yang tanpa sadar sering digunakan setiap harinya.

. Bagi Fasya IAIN Pontianak

Diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada mahasiswa,
khususnya mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi Syariah dalam
mempelajari praktik bagi hasil dalam bidang pertanian yang sesuai dengan

hukum Islam.
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berdasarkan permintaan dengan ini memberikan izin kepada:
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4. Fakultas : Syariah
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Lampiran 2

KISI-KISI| WAWANCARA

Judul: Praktik bagi hasil lahan pertanian di Desa Sungai Deras perspektif tokoh

Agama di Teluk Pakedai.

Agama Teluk Pakedai tentang
praktik bagi hasil lahan pertanian?

NO Pertanyaann Indikasi
1. | Bagaimana praktik bagi hasil | Gambaran umum  mengenai
lahan pertanian yang terjadi di | pelaksanaan praktik muamalah
Desa Sungai Deras perspektif | dibidang  pertanian  dengan
tokoh Agama di Teluk Pakedai? | menggunakan cara bagi hasil
panen lahan pertanian di Desa
Sungai Deras.
2. | Bagaimana pandangan tokoh | Mengulas pandangan  tokoh

Agama terhadap praktik bagi hasil
lahan pertanian di Desa Sungai
Deras.




Lampiran 3

A

PEDOMAN WAWANCARA

Informan wawancara
1. Pemilik Lahan

2. Penggarap/petani
3. Tokoh Agama

79

No

PERTANYAAN

INFORMAN

Bapak memiliki lahan berapa di mana

dan berapa luas

2 | Apakah lahan bapak dikelola dikelola
orang lain, tanaman apa?
Modal pengelolaan tanaman dari siapa?

3 | Apakah orang yang mengerjakan lahan
bapak membagi hasil tanamannya ke
bapak, dalam bentuk apa?

4 | Berapa prosentase pembagiannya

5 | Apakah ada tranparansi  dalam
pembagian

6 | Kapan dilaksanakan pembagiannya

7 | Apakah sebelumnya ada kesepakatan
dalam pembagian?

8 | Perjanjian tulis atau lisan dan adakah
saksi

9 | Apakah terjadi saling rela antara bapak

dengan pengelola

Pemilik lahan dan Petani




No PERTANYAAN INFORMAN

1. | Bagaimana pandangan tokoh | Tokoh Agama Teluk Pakedai
Agama tentang praktik bagi hasil
lahan peetanian di desa sungai
deras?

2. | Adakah dalil hukumnya menurut
ulama?

3. | Bagaimana sistem pembagian hasil
yang  dilakukan masyarakat
menurut ulama?

4. | Apa pandangan tokoh Agama
ternadap akad yang terjadi
dimasyarakat?

5. | Jika terjadi perselisihan, bagaimana

ulama menanggapinya?
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HASIL WAWANCARA

Wawancara 1

Identitas Infroman (Pemilik Lahan)

Pewawancara : Neisya

Responden : Sapiudin

Usia : 54 tahun

Jenis kelamin : Laki-laki

Tanggal/ waktu : 10 Desember 2021 10.00 WIB
Tempat : Sei Deras

No PERTANYAAN JAWABAN

1 | Bapak memiliki lahan berapa di mana | Punye di pendamar RT 04 kire-kire sih
dan berapa luas 6 petak sawah.

2 | Apakah lahan bapak dikelola dikelola | lye, yang ngelola orang lain, saye
orang lain, tanaman apa? nawarkan ke keluarga dulu sama

tetangga.
Modal pengelolaan tanaman dari | Modalnye dari yang pakai lahan.
siapa?

3 | Apakah orang yang mengerjakan | Dibagi, biasanye 30/70 karena disini
lahan  bapak  membagi hasil | saye nda ngeluarkan modal. 30 untuk
tanamannya ke bapak, dalam bentuk | saya dan 70 untuk pengelola
apa?

4 | Berapa prosentase pembagiannya 30/70, 30% untuk saya 70% untuk

pengelola

5 | Apakah ada tranparansi dalam | Ade transparansi pas bagi hasilnye
pembagian

6 | Kapan dilaksanakan pembagiannya | Pembagiannye sesudah panen
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7 | Apakah sebelumnya ada kesepakatan | Udah ada kesepakatan, karena kami
dalam pembagian? udah diskusi sebelumnye

8 | Perjanjian tulis atau lisan dan adakah | Perjanjiannye pake lisan aja
saksi

9 | Apakah terjadi saling rela antara | Rela kok, karena sayang juga lahan
bapak dengan pengelola saye sia-sia kalau ndak dikelola

Identitas Infroman (Pemilik Lahan)

Pewawancara : Neisya
Responden : Syafi’i
Usia : 57 tahun
Jenis kelamin : Laki-laki
Tanggal/ waktu : 10 Desember 2021 / 11.00 WIB
Tempat : Sei Deras
No PERTANYAAN JAWABAN
1 | Bapak memiliki lahan berapa di mana | saye punye lahan sawah, luasnye Kire-

dan berapa luas

kire 1 hektaran

lahan  bapak  membagi  hasil

tanamannya ke bapak, dalam bentuk

apa?

2 | Apakah lahan bapak dikelola dikelola | semuanye yang ngelola orang lain
orang lain, tanaman apa? untuk ditanam padi
3 | Modal pengelolaan tanaman dari | Karena disini dibagi dua, antare saye
siapa? dan petani atau yang makai lahan saye
make modal dari saye
4 | Apakah orang yang mengerjakan | Sesuai kesepakatan diawal, kami

membagi hasil panen sebesar 70/30
dari hasil dalam bentuk padi. 70 untuk
pemilik lahan dan 30 untuk pengelola.




83

Berapa prosentase pembagiannya

70/30. 70 untuk pemilik 30 untuk

pengelola

Apakah ada dalam

pembagian

tranparansi

lye ade tranparansi waktu bagi hasil

panenye

Kapan dilaksanakan pembagiannya

pembagiannye dilakukan waktu udah

panen selesai

Apakah sebelumnya ada kesepakatan

dalam pembagian?

Tentunye ada kesepakatan karena
diawal udah diomongkan dulu

Perjanjian tulis atau lisan dan adakah

saksi

Saye ikut orang-orang jak pake lisan,
kalo yang punye lahan setuju saye
langsung pake besok lahannye

Apakah terjadi saling rela antara

bapak dengan pengelola

Tentunye saling rela karena posisinya
kami butuh




Identitas Infroman (Pemilik Lahan)
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Pewawancara : Neisya
Responden : Maysaroh
Usia : 55 tahun
Jenis kelamin : Perempuan
Tanggal/ waktu : 10 Desember 2021/ 14.00 WIB
Tempat : Sei Deras
No PERTANYAAN JAWABAN

1 | Bapak memiliki lahan berapa di mana | Saye punya 4 petak sawah luasnye
dan berapa luas sekitar setengah hektar

2 | Apakah lahan bapak dikelola dikelola | Disini ~ saye  ngelolah  sendiri,
orang lain, tanaman apa? sebagainye saye kasi orang lain supaye

bise dikelola untuk nanam padi.
Modal pengelolaan tanaman dari | Modalnye dari petani yang mau garap
siapa?

3 | Apakah orang yang mengerjakan | Pembagian hasilnye tu pake beras atau
lahan  bapak membagi hasil | padi, biasenye udah digiling atau udah
tanamannya ke bapak, dalam bentuk | dikipas. pembagianye 70/30
apa?

4 | Berapa prosentase pembagiannya 70/30

5 | Apakah ada tranparansi dalam | ade komunikasi yang jelas antara saya
pembagian dan petani

6 | Kapan dilaksanakan pembagiannya | Baginye sesudah panen.

7 | Apakah sebelumnya ada kesepakatan | Kesepakatan ada, sesuai ape yang udah
dalam pembagian? dibicarakan diawal dengan pemilik

lahan dikarenakan saya makai lahan ini
nda semuanye
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8 | Perjanjian tulis atau lisan dan adakah | kesepakatannye secara lisan
saksi

9 | Apakah terjadi saling rela antara | dengan rela supaye kedua pihak sama-
bapak dengan pengelola sama nyaman

Identitas Infroman (Pemilik Lahan)

Pewawancara : Neisya
Responden : Tuminah
Usia : 56 tahun
Jenis kelamin : Perempuan
Tanggal/ waktu : 10 Desember 2021 / 16.00 WIB
Tempat : Sei Deras
No PERTANYAAN JAWABAN
1. | Bapak memiliki lahan berapa di | Saye punya 4 petak sawah luasnye
mana dan berapa luas sekitar setengah hektar
2. | Apakah lahan bapak dikelola | lye yang ngelola orang bukan saye,
dikelola orang lain, tanaman apa? | karne saye nda sanggung udah
berumur untuk turun nyawah
3. | Modal pengelolaan tanaman dari | yang ngeluarkan modal si petaninye
siapa?
4. | Apakah orang yang mengerjakan | lye ade bagi hasil bentuknye padi pake
lahan Dbapak membagi hasil | pembagian 70/30.
tanamannya ke bapak, dalam
bentuk apa?
5. | Berapa prosentase pembagiannya | 70/30
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6. | Apakah ada tranparansi dalam

ade kejelasan waktu

lye

pembagian pembagiannye vyaitu waktu panen
selesai
7. | Kapan dilaksanakan | Sesudah panen

pembagiannya

8. | Apakah ada

kesepakatan dalam pembagian?

sebelumnya

Ada yaitu 70 untuk petani 30 untuk

saya

9. | Perjanjian tulis atau lisan dan

adakah saksi

Kesepakatannye pake lisan yang

saksinye suami saye

10. | Apakah terjadi saling rela antara | Tentunye saling rela, saya pun nda
bapak dengan pengelola sanggup untuk ngelola  sendiri
lahannya
Identitas Infroman (Pemilik Lahan)
Pewawancara : Neisya
Responden : Slamet
Usia : 54 tahun
Jenis kelamin : Laki-laki
Tanggal/ waktu : 10 Desember 2021/ 19.30 WIB
Tempat . Sei Deras
No PERTANYAAN JAWABAN
1 | Bapak memiliki lahan berapa di mana | Saye punye lahan 1 hektar dengan

dan berapa luas

luasnye Kire-kire 4 petak sawah

Apakah lahan bapak dikelola orang

lain, tanaman apa?

dipakai orang lalu membayar sewa

karena saye nda mampu bersawabh.
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Modal

siapa?

pengelolaan tanaman dari

Nda ade modal karene saye
menyewakan lahan itu seharga
Rp1.500.000,00 per hektar.

Apakah orang yang mengerjakan

lahan  bapak membagi hasil

tanamannya ke bapak, dalam bentuk

apa?

Saye nda ikut ambil bagi hasil karne

petani udah bayar sewanye

Berapa prosentase pembagiannya

Nda ade persentase

Apakah

pembagian

ada tranparansi dalam

Ade keterbukaan,

Kapan dilaksanakan pembagiannya

diawal ketemu menyepakati mau

berape harga sewa yang disanggupi

Apakah sebelumnya ada kesepakatan
dalam pembagian?

Nda ade

Perjanjian tulis atau lisan dan adakah

saksi

. Perjanjianye pake lisan karena saye
percaya kepada penyewa

Apakah terjadi saling rela antara

bapak dengan pengelola

Rela kok, karena sayang juga lahan
saya sia-sia kalau ndak dikelola




Identitas Infroman (Pemilik Lahan)
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Pewawancara : Neisya
Responden : Khairul Ambiya
Usia : 26 tahun
Jenis kelamin : Laki-laki
Tanggal/ waktu : 16 Desember 2021 / 09.30 WIB
Tempat : Sei Deras
No PERTANYAAN JAWABAN
1 | Bapak memiliki lahan berapa di mana | saye nda punye lahan
dan berapa luas
2 | Apakah lahan bapak dikelola dikelola | saye ngelola lahan orang untuk nanam
orang lain, tanaman apa? padi.
Modal pengelolaan tanaman dari | Modalnye semue dari yang punya
siapa? lahan
3 | Apakah orang yang mengerjakan | Tentunye dibagi, karne di perjanjian
lahan  bapak  membagi  hasil | awal saye dan pemilik tanah sama-
tanamannya ke bapak, dalam bentuk | sama perlu. Pembagiannye dalam
apa? bentuk padi
4 | Berapa prosentase pembagiannya Besaran pembagiannye sebesar 70/30
sesuai yang umumnye dipakai
5 | Apakah ada tranparansi dalam | Ada keterbukaan waktu pembagiannye
pembagian yaitu kami didatangkan, saling
bertemu pada saat pembagian hasil
6 | Kapan dilaksanakan pembagiannya | Pembagiannye dilaksanakan abis
panen atau setelah padi udah dirontok
7 | Apakah sebelumnya ada kesepakatan | Jelas ade kesepakatan karna itu
dalam pembagian? merupakan hak saye selaku pengelola
lahan
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Perjanjian tulis atau lisan dan adakah

saksi

Dimasyarakat sini  jarang pakai
perjanjian tertulis jadi umumnya pakai

lisan saye ikut yang udah ada jak

Apakah terjadi saling rela antara

bapak dengan pengelola

lya rela karena posisinya di sini kami

sama-sama butuh baik itu tenaga dan

manfaatnya




Identitas Infroman (Petani)
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Pewawancara : Neisya
Responden : Minah
Usia : 49 tahun
Jenis kelamin : Perempuan
Tanggal/ waktu : 16 Desember 2021/ 11.00 WIB
Tempat : Sei Deras
No PERTANYAAN JAWABAN

1. Bapak memiliki lahan berapa di | saye punye lahan sepetak untuk
mana dan berapa luas nyawah. dari hasil warisan orangtua

2. Apakah lahan bapak dikelola | Saye ikut membantu garap lahan
dikelola orang lain, tanaman apa? | orang lain yaitu menanam padi

3. Modal pengelolaan tanaman dari | Modalnye dari kedua belah pihak
siapa?

4. Apakah orang yang mengerjakan | lye jelas dibagi karna disini saye ikut
lahan bapak membagi hasil | memberikan modal. Umumnye
tanamannya ke bapak, dalam | disini pake padi karena sudah
bentuk apa? menjadi kebutuhan pokok

5. Berapa prosentase pembagiannya | Pembagiannya sebesar 60/40 karena

saya hanya modal dibagian
perawatan

6. Apakah ada tranparansi dalam | Adatranparansi karenasupaya sama-
pembagian sama nyaman

7. Kapan dilaksanakan pembagiannya | Proses pembagiannye setelah panen.
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8. Apakah sebelumnya ada | ada,karena saya juga kompromi dulu
kesepakatan dalam pembagian? pake sistem ape yang enak untuk
kenyamanan kami.
9. Perjanjian tulis atau lisan dan | Perjanjiannye secara lisan jak
adakah saksi
10. | Apakah terjadi saling rela antara | Saling rela karena kami udah diskusi

bapak dengan pengelola

Identitas Infroman (Penggarap/petani)

Pewawancara : Neisya
Responden : Mahbub
Usia : 46 tahun
Jenis kelamin - Laki-laki
Tanggal/ waktu : 16 Desember 2021/ 14.00 WIB
Tempat : Sei Deras
No PERTANYAAN JAWABAN
1. | Bapak memiliki lahan berapa di | disini saye nda punye lahan

mana dan berapa luas

2. | Apakah lahan bapak dikelola | saye bantu garap lahan orang untuk
dikelola orang lain, tanaman apa? | nanam padi. Modalnye dari pemilik
lahan.
3. | Modal pengelolaan tanaman dari | Modal dari pemilik lahan
siapa?
4. | Apakah orang yang mengerjakan | lye, baginye setelah panen bentuknya

lahan bapak membagi hasil

padi bersih siap giling
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tanamannya ke bapak, dalam

bentuk apa?

bapak dengan pengelola

5. | Berapa prosentase pembagiannya | Pembagiannye sebesar 60/40
6. | Apakah ada tranparansi dalam | Ade tranparansi supaya sama-sama
pembagian nyaman. Proses pembagiannye setelah
panen
7. | Kapan dilaksanakan | Biasanya sesudah panen
pembagiannya
8. | Apakah sebelumnya ada | Diawal kami udah berdiskusi pada
kesepakatan dalam pembagian? pembagiannye bagaimana yang sama-
sama nyaman
9. | Perjanjian tulis atau lisan dan | Kesepakatannye secara lisan yakni
adakah saksi saksi istri dan anak dari pemilik lahan
10. | Apakah terjadi saling rela antara | Pastinya rela, karna udah sepakat

kedua pihak

Identitas Infroman (Penggarap/petani)

Pewawancara : Neisya
Responden : Sideh
Usia : 50 tahun
Jenis kelamin : Perempuan
Tanggal/ waktu : 16 Desember 2021/ 15.00 WIB
Tempat . Sei Deras
No PERTANYAAN JAWABAN
1. | Bapak memiliki lahan berapa di | saye punye 2 petak sawah

mana dan berapa luas
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2. | Apakah lahan bapak dikelola | Lahannye nda dikelola tapi saya
dikelola orang lain, tanaman apa? | ngelola lahan punye orang lain karena
lahan saya kurang.
3. | Modal pengelolaan tanaman dari | Modalnye dari pemilik lahan
siapa?
4. | Apakah orang yang mengerjakan | lye, sesuai kesepakatan bagi hasil pake
lahan bapak membagi hasil | padi
tanamannya ke bapak, dalam
bentuk apa?
5. | Berapa prosentase pembagiannya | Itungan bagi hasilnye 70/30
6. | Apakah ada tranparansi dalam | Ade tranparansi antara saye petani dan
pembagian pemilik lahan.
7. | Kapan dilaksanakan | Pembagiannye udah selesai panen
pembagiannya
8. | Apakah sebelumnya ada | Pembagiannye udah selesai panen.
kesepakatan dalam pembagian? Kesepakatan ada, disini saya yang
menwarkan untuk jadi pengelola
karena lahan saye kurang untuk
digarap sendiri
9. | Perjanjian tulis atau lisan dan | Perjanjiannye secara lisan, ada saksi
adakah saksi yaitu suami saye
10. | Apakah terjadi saling rela antara | lye saling rela karena saling butuh

bapak dengan pengelola




Identitas Infroman (Petani)
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Pewawancara : Neisya
Responden : Agus
Usia : 50 tahun
Jenis kelamin : Perempuan
Tanggal/ waktu : 16 Desember 2021/ 19.00 WIB
Tempat : Sei Deras
No PERTANYAAN JAWABAN

1. | Bapak memiliki lahan berapa di | ndak, saya nda punya lahan
mana dan berapa luas

2. | Apakah lahan bapak dikelola | Saya disini selaku pengelola lahan
dikelola orang lain, tanaman apa? | milik orang lain untuk ditanami padi

3. | Modal pengelolaan tanaman dari | Modalnya dari pemilik
siapa?

4. | Apakah orang yang mengerjakan | Cara baginye sesuai kesepakatan yang
lahan bapak membagi hasil | udah dibicarakan same yang punya
tanamannya ke bapak, dalam | lahan. Bayarnye pake padi per karung
bentuk apa? dengan pembagian sebesar 70/30.

5. | Berapa prosentase pembagiannya | 70/30

6. | Apakah ada tranparansi dalam | Kadang-kadang ada keterbukaan, tapi
pembagian pas baginyePembagiannya sesudah

selesai panen raya

7. | Kapan dilaksanakan | Pembagiannya sesudah selesai panen
pembagiannya raya.

8. | Apakah sebelumnya ada | Diawal udah ade perjanjian bahwa
kesepakatan dalam pembagian? saye sebagai petani mendapatkan 30%

dari hasil panen dan 70% untuk
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pemilik lahan. 30% karena semue
modal dari yang punya tanah, saye kan

pengelola

Perjanjian tulis atau lisan dan

adakah saksi

Disini itu jarang banget pake tertulis
karena repot dan menghambat. Jadi
cukup datang kerumah yang punye
kalo dua duanye setuju ye udah besok

langsung dipakai lahannye

10.

Apakah terjadi saling rela antara

bapak dengan pengelola

pastinye harus rela karena ini

pekerjaan saya




Wawancara 2

Identitas Informan (Tokoh Agama)
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Nama : H. Saibani, M.Pdi
Usia : 58 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki
Agama . Islam
Jabatan : Tokoh Agama Teluk Pakedai
Hari/Tanggal : Jum’at, 18 Desember 2021
No PERTANYAAN INFORMAN
1. | Bagaimana pandangan ulama tentang | Lahan adalah objek bagi hasil
praktik muamalah lahan peetanian di | yang sering digunakan masyarakat
desa sungai deras? dalam bagi hasil. Hasil dari lahan
tersebut umumnya dibagi, jumlah
pembagiannya sebesar pemilik
tanah 30, penggarap sebesar 70.
Menurut saya itu boleh, karena
pemilik lahan hanya menyediakan
lahan tidak mengeluarkan
tenaganya dan tidak mengolah.
Maka dari itu dia harus lebih
besar. Terpenting adalah kedua
belah pihak sebelumnya sudah
menjalin kesepakatan, itu
dibenarkan menurut saya.
2. | Adakah dalil hukumnya menurut QS. Al-Maidah ayat 2
ulama?
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Bagaimana sistem pembagian hasil
yang dilakukan masyarakat menurut

ulama?

Karena yang terjadi dilapangan
pembagian hasilnya memang
yaitu  70/30,

terdapat 60/40 itu sedikit sekali

demikan jika
terjadi. Pembagian hasil dengan
aturan 60/40 ini berlaku jika
pihak yang bertransaksi memiliki

hubungan keluarga.

Apa pandangan ulama terhadap akad

yang terjadi dimasyarakat?

Terkait dengan akadnya, yang

terjadi  dimasyarakat memang
secara lisan tetapi ada juga diatas
kertas atau hitam diatas putih. Bagi
mereka yang saling percaya, tidak
ada unsur cuirga, karena satu sama
lain sudah saling mengenal sejak
lama, sudah mengetahui karakter

masing-masing itu diperbolehkan.

Jika terjadi perselisihan, bagaimana

ulama menanggapinya?

Sejauh ini belum terjadi
perselisihan yang menyebabkan
pertiakaian berlebihan, jika pun
ada maka akan didamaikan dengan
mendatangkan pihak ketiga

sebagai penengah




Identitas Informan (Tokoh Agama)
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Nama : Syafa’at S.pdi
Usia : 57 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki
Agama > Islam
Jabatan : Ketua Nahdatul Ulama Teluk Pakedai
Hari/Tanggal : Jum’at, 18 Desember 2021

No PERTANYAAN JAWABAN

1. | Bagaimana pandangan ulama | Pembagian hasil dengan besaran

tentang praktik muamalah lahan

peetanian di desa sungai deras?

70/30 ini menurut saya memang sudah
menjadi  sebuah perjanjian yang
umum terjadi. Artinya adanya akad
antara pemilik lahan dan penggarap.
Akad ini tentunya sudah berdasarkan
kesepakatan yang diterima oleh kedua
belah pihak yang terlibat. Menurut
pandangan saya, itu sah-sah saja,
karena adanya kesepakatan antara
pemilik lahan dan juga penggarap.
Besaran 70/30 ini juga disebabkan
karena  pemilik  lahan  hanya
memberikan lahannya dan yang
bekerja sepenuhnya adalah petani.
Wajar saja jika pembagiannya lebih
besar kepada petani

2. | Adakah dalil hukumnya menurut | QS Al-Jumuah ayat 10
ulama?
3. | Bagaimana sistem pembagian | Dalam  pembagian  hasil  dari
kerjasama  tersebut, = masyarakat

hasil yang dilakukan masyarakat

menurut tokoh Agama?

biasanya membayarnya dengan padi.
Hitungannya seberapa banyak padi
yang sudah di rontok dan siap untuk
digiling. Maka sesuai kesepakatan
kedua belah pihak harus membaginya.
Jika petani tidak berkenan dibayar
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dengan padi, maka boleh digantikan
dengan uang. Besaran jumlah uangnya
sesuai dengan harga beras perkilo lalu
dikali  seberapa  persen petani
mendapatkan padi. Namun
masyarakat umumnya lebih memilih
padi daripada uang, karena padi bisa
dijadikan sebagai bahan pokok
simpanan.

Apa pandangan ulama terhadap

akad yang terjadi dimasyarakat?

Terkait dengan akadnya, masyarakat
cenderung melakukannya secara lisan
karena itu hal Dbiasa terjadi
dimasyarakat. Kesulitan yang
masyarakat rasakan jika dilakukan
melalui hitam diatas putih adalah sulit
untuk  mengurusnya dikarenakan
proses yang cukup panjang. Jika
kedua belah pihak sudah sama-sama
percaya, saya rasa itu sudah
menunjukan sah nya akad. Lagipun
masyarakat terutama pemilik lahan
dan petani tentunya sudah saling
mengenal baik satu sama lain.

Jika terjadi perselisihan,
bagaimana ulama

menanggapinya?

Masyarakat dalam menyelesaikan
masalah berusaha dengan
musyawarah terlebih dahulu atau
dengan memilih orang ketiga sebagai
penengah yaitu dalam hal ini para
ulama atau tokoh masyarakat yang
dianggap mampu.
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Lampiran 5
CATATAN LAPANGAN
Catatan Lapangan Masyarakat Pemilik Lahan Pertanian Di Desa Sungai Deras

Narasumber : Sapiudin, Maysaroh, Syafei, Tuminah dan Slamet

Waktu : 14.00 Wib- selesai
Tanggal : 10,14,dan 16 Desember 2021
Alamat : Desa Sungai Deras Kecamatan Teluk Pakedai

Pada tanggal 9 Desember 2021 peneliti mendatangi salah satu rumah pemilik
lahan yaitu bapak Sapiudin, Ibu tuminah, bapak slamet, ibu maysaroh dan bapak
Syafei. Berhubung beliau tidak memiliki nomor yang bisa dihubungi maka dari itu
peneliti mendatangi rumahnya untuk meminta izin dan meminta waktunya dalam
melakukan wawancara untuk penelitian. Pada hari itu peneliti mendapat jawaban yaitu
pada 10 Desember 2021 peneliti bisa menemui dan melakukan wawancara kepada
bapak Sapiudin Ibu tuminah, bapak slamet, ibu maysaroh dan bapak Syafei di waktu
dan tempat yang berbeda. Dalam hal ini peneliti tidak menyelesaikan wawancara dalam
1 hari saja karena beberapa dari informan meminta dihari lain. Kehadiran peneliti
disambut dengan baik, dan pada saat itu wawancara penelitian. Peneliti memulai
wawancara dengan salam, kemudian memperkenalkan diri lalu menyampaikan maksud

dan tujuan peneliti terlebih dahulu.
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Tanggapan peneliti:

Respon dari bapak Sapiudin, Maysaroh, Syafei, Tuminah dan Slamet sangat baik
terhadap peneliti. Dari pertanyaan yang diajukan dan jawaban yang diberikan
memudahkan peneliti dalam mendapatkan data yang diperlukan. Di akhir wawancara

peneliti dan narasumber melakukan sesi foto untuk dokumentasi.

CATATAN LAPANGAN

Catatan Lapangan Masyarakat Petani Di Desa Sungai Deras

Narasumber : Minah, Khairul Ambiya, Agus, Mahbub, Sideh

Waktu : 14.00 Wib- selesai
Tanggal : 10,14,dan 16 Desember 2021
Alamat : Desa Sungai Deras Kecamatan Teluk Pakedai

Pada tanggal 10 Desember 2021, peneliti menghubungi Minah, Khairul
Ambiya, Agus, Mahbub, Sideh dalam waktu yang berbeda-beda. Karena sebagian dari
mereka tidak memiliki nomor yang bisa dihubungi, maka dari itu peneliti mendatangi
kediaman mereka untuk meminta izin apakah mereka bersedia untuk diwawancarai
sebagai narasumber dari penelitian ini. Masing-masing dari mereka memberikan
jawabannya dan bersedia untuk diwawancara pada hari itu juga. Tetapi ada juga yang
diwawancara di hari berikutnya. Dalam wawancara ini peneliti memperkenalkan diri

terlebih dahulu dan memberi tau maksud dan tujuannya. Wawancara berlangsung
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lancar berkat bantuan para petani yang cukup komunikatif dalam memberikan jawaban.
Begitu juga dihari berikutnya, peneliti kembali mendatangi kediaman para petani untuk
kembali diwawancara. Pada akhir wawancara peneliti berterima kasih dan berpamitan

kepada narasumber tak lupa untuk berfoto sebagai bukti dokumentasi.
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Catatan Lapangan Wawancara Tokoh Agama Di Teluk Pakedai Kabupaten

Kubu Raya
Narasumber : Bapak Syafa’at dan Bapak Saibani
Waktu : 16.00 WIB — selesai
Hari/Tanggal : Jum’at, 18 Desember 2021
Alamat : Teluk Pakedai

Pada tanggal 16 Desember 2021 peneliti mendatangi rumah kedua ulama untuk
meminta izin dan meminta waktunya dalam melakukan wawancara. Berselang 2 hari
yaitu pada hari jumat 18 desember 2021 peneliti bisa menemui beliau-beliau. Peneliti
melakukan wawancara pada satu hari dengan perbedaan jam yaitu Bapak Syafa’at di
sore hari pada pukul 16.00 sampai selesai dan Bapak Saibani pada malam harinya pukul
19.30 selepas isya di kediamannya. Kedatangan peneliti disambut dengan baik dan
pada saat itu wawancara komunikasi terjalin cukup lancar. Peneliti mengucapkan salam

dan langsung meminta izin untuk mewawancarai.



Lampiran 6
DOKUMENTASI

Gambar 2

Foto dokumentasi

Sumber: Lahan Sawah Desa sungai Deras (2021)

Gambar 3

Foto Penjemuran hasil panen padi

Sumber: Observasi (2021)
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Gambar 4

Proses Penggilingan Padi hasil panen berupa beras

Sumber: Observasi (2021)

Gambar 5

Dokumentasi Pemilik Lahan Desa Sungai Deras

;
B
3 ] A S .

Sumber: Bapak Sapiudin (Observasi 2021)
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Gambar 6

Sumber: Bapak Slamet (Observasi 2021)
Gambar 7

Sumber: Ibu Tuminah (Observasi 2021)
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Gambar 8

Sumber: 1bu Maysaroh (Observasi 2021)

Gambar 9

S S 3 /

Sumber: Bapak Syafi’l (Observasi 2021)
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Dokumentasi penggarap di Desa Sungai Deras

Gambar 10

Sumber: Bapak Mahbub (Observasi 2021)

Gambar 11

Sumber: Ibu Minah (Observasi 2021)
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Gambar 12

Sumber: Bapak Khairul Ambiya (Observasi 2021)

Gambar 13

Sumber: Bapak Agus (Observasi 2021)
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Gambar 14

DOKUMENTASI
ULAMA TELUK PAKEDAI
Gambar 15

Sumber: Bapak Saibani,S.Pd.l (Ulama Teluk Pakedai)
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Gambar 16

Sumber: Bapak Syafa’at S.Pd.I (Ulama Teluk Pakedai)



Lampiran 7

SURAT KEPUTUSAN I PENGUJI PROPOSAL SKRIPSI

IN

$
&2
N7

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SYARIAH
STITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONTIANAK
NOMOR: 156 TAHUN 2021

TENTANG
PENGUJI PROPOSAL SKRIPSI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEKAN FAKULTAS SYARIAH INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONTIANAK.

Menimbang

Mengingat

a.

b.

1.

bahwa untuk menguji proposal skripsi mahasiswa, perlu
menetapkan Penguji Proposal Skripsi;

bahwa dosen yang tercantum dalam Keputusan ini
dinilai mampu dan memenuhi kualifikasi melaksanakan
tugas sebagaimana dimaksud pada huruf a;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Keputusan Dekan tentang Penguji Proposal Skripsi;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4301);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4586);
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37
Tahun 2009 tentang Dosen (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 76, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5007);
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10.

11.

12.

13.

14.

-2-

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4
Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (l.embaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 53 Tahun
2013 tentang Perubahan Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Pontianak menjadi Institut Agama Islam Negeri

Pontianak (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun -

2013 Nomor 123);

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 94
Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut
Agama Islam Negeri Pontianak, sebagaimana telah dua
kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2018;

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 51
Tahun 2015 tentang Statuta Institut Agama Islam
Negeri, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2018;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 17
Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan
Angka Kreditnya, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 46
Tahun 2013;

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
777 Tahun 2016 tentang Pedoman Penyusunan
Keputusan dan Instrumen Hukum Lainnya pada
Kementerian Agama;

Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri
Pontianak Nomor 45 Tahun 2019 tentang Pengangkatan
Dr. Muhammad Hasan, M.Ag sebagai Dekan Fakultas
Syariah Masa Jabatan Tahun 2019-2022;

Buku Pedoman Akademik dan Kalender Akademik IAIN
Pontianak Tahun Akademik 2018/2019;

Buku Pedoman Akademik dan Kalender Akademik
Tahun Akademik 2020/2021 Fakultas Syariah [AIN
Pontianak;
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

235

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SYARIAH INSTITUT AGAMA
ISLAM NEGERI PONTIANAK TENTANG PENGUJI PROPOSAL
SKRIPSI;

Menetapkan Penguji Proposal Skripsi sebagai berikut:

Nama - Abu Bakar, S Hum.,,M.S.1

NIP . 19781029 2015031001
Pangkat/Gol./Ruang . Penata/lIll/c

Fungsional : Lektor

Untuk melaksanakan tugas sebagai Pembahas Proposal
Skripsi:

Nama Mahasiswa . NEISYA ARRAHMI

Nomor Induk Mahasiswa : 11822020

Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah
Judul Proposal : Pinjam Meminjam Dengan

Instrumen Bagi Hasil
Lahan Pertanian di Desa
Sungai Deras Perspektif
Ulama di Teluk Pakedai
(Studi Kasus Desa Sungai
Deras Kecamatan Teluk
Pakedai Kabupaten Kubu
Raya)

Penguji bertugas menguji materi dan teknis proposal skripsi
mahasiswa sebagaimana dimaksud pada Diktum KESATU,
serta berkewajiban untuk memberikan masukan dan
perbaikan dalam proses Pengujian proposal skripsi tersebut
dengan penuh tanggung jawab;

Pengujian tersebut berupa Ujian yang harus ditempuh atau
berupa koreksi, usul, dan anjuran yang harus diperhatikan
oleh penyusun proposal skripsi;

Bahwa bagi Dosen Penguji diwajibkan untuk menilai
kelayakan proposal skripsi dari mahasiswa yang
bersangkutan untuk dapat tidaknya dilanjutkan dalam
penulisan skripsi setelah dilakukannya Ujian proposal
skripsi yang ditunjukkan dengan mengisi blangko penilaian
proposal skripsi;
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KELIMA

KEENAM

KETUJUH

Tembusan:

Segala biaya yang muncul sebagai akibat dari diterbitkannya
Keputusan ini dibebankan kepada Dana Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Institut Agama Islam Negeri
Pontianak Tahun Anggaran 2021, dengan Nomor: SP DIPA-
025.04.2.424302/2021, Tahun 2021;

Bahwa apabila selama 2 (dua) bulan setelah Ujian proposal -

skripsi dilaksanakan ternyata tidak dapat memperbaiki
proposal skripsi yang diajukan, maka mahasiswa yang
bersangkutan diwajibkan Ujian kembali dengan melakukan
pendaftaran Proposal Skripsi kembali;

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Pontianak
Pada tanggal 19 April 2021

DEKAN FAKULTAS SYARIAH
[AIN_PONTIANAK,

- NIP.-197702132005011002

1. Wakil Dekan 1 FASYA IAIN Pontianak;

2. Ketua Program Studi HES FASYA IAIN Pontianak;

3. Kabag. Perencanaan dan Keuangan IAIN Pontianak; dan

4. Kepala Subbagian Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni FASYA IAIN Pontianak.
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BLANKO PERSETU
JUDUL PROPOSAL 8 et

KRIPSI DAN PENUNJUKKAN DOSEN PENGUJI
PROPOSAL

Saya yang bcrtandatangan di bawah ini:

Nama : Abu Bakar, S.Hum., M.S.1
NIP 1 19781 029201 5031 001
Jabatan

: Ketua Prodi Hukum Ekonomi Syariah

Menyetujui Judul Proposal Skripsi mahasiswa Berikut:

Nama : NEISYA ARRAHMI

NIM : 11822020

Judul : “PINJAM MEMNJAM DENGAN INSTRUMEN BAGI HASIL LAHAN
PERTANIAN DI DESA SUNGAI DERAS PERSPEKTIF ULAMA DI

TELUK PAKEDAI (Studi Kasus Desa Sungai Deras Kecamatan
Teluk Pakedai Kabupaten Kubu Raya )”.

dan menunjuk dosen di bawah ini sebagai Dosen Pembahas Proposal Skripsi
tersebut di atas:

NIP

Nma ARV Berwal

Pontianak, f6 - Y- 202/

Ketua Prodi H?/Ekonomi Syariah
7
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Lampiran 8

SURAT KEPUTUSAN Il DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI

wmﬂ.

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SYARIAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONTIANAK

NOMOR: 209 TAHUN 2021
TENTANG
DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEKAN FAKULTAS SYARIAH INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONTIANAK

Menimbang

Mengingat

a. bahwa untuk membimbing sertn mengarahkan

mahasiswa dalam menyusun skripsi guna mencapai
gelar Sarjana  Hukum, perlu ditunjuk dosen
pembimbing;

. bahwa dosen yang nama-namnnya tercantum dalam

Keputusan ini dinilni mampu dan memenuhi kualifikasi
untuk melaksannkan tugas scbagaimana dimaksud
pada huruf a;

. bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana

dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Keputusan Dekan Fakultas Syariah tentang Dosen
Pembimbing Sknipsi;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional |Lembaran
Negara Republik Indonesian Tahun 2003 Nomor 78,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4301);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara
Republik  Indonesia  Tahun 2005 Nomor 157,
Tambahan Lembaran Negara Republik  Indonesia
Nomor 4586);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara
Republik  Indonesia Tahun 2012 Nomor 158,
Tambahan Lembaran Negara Republik  Indonesia
Nomaor 5336);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37
Tahun 2009 tentang Dosen (Lembaran Negarn
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 76, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5007)
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10.

11.

12

13.

-2

Peraturan Pemerintnh Republik Indonesia Nomor 4
Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Republik  Indonesia
Nomar 5500);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 53
Tahun 2013 tentang Perubahan Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Pontianak menjadi Institut Agama Islam
Negeri  Pontinnnk  (Lembaran Negara Republik
Indonesin Tahun 2013 Nomor 123);

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
94 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Institut Agama Islam Negeri Pontianak, sebagaimana
telah dua kali diubah terakhir dengan Peraturan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 28 Tahun
2018;

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
S1 Tahun 2015 tentang Statuta Institut Agama Islam
Negeri, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Agama Republik Indonesin Nomor 20 Tahun
2018;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 17
Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan
Angka Kreditnya, scbagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menleri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 46
Tahun 2013;

Keputusan Menteri Agnma Republik Indones 2 / 4
777 Tahun 2016 tentang Pedoman Per
Keputusan dan Instrumen Hukum Lainnys
Kementerian Agama;

Keputusan Rektor [nstitut Agama Islam Negeri
Pontianak Nomor 45 Tahun 2019 tentang
Pengangkatan Dr, Muhammad Hasan, M.Ag sebagai
Dckan Fakultas Syarinh Masa Jabatan Tahun 2019-
2022;

Buku Pedoman Akademik dan Kalender Akademik IAIN
Pontianak Tahun Akndemik 2020/2021;
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

120

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SYARIAH [INSTITUT
AGAMA ISLAM NEGERI PONTIANAK TENTANG DOSEN
PEMBIMBING SKRIPSI;
Menetapkan Dosen Pembimbing Skripai aebagni berikut:

1. Dosen Pembimbing Utama

Namn : Abu Bakar, S.Hum, M.S.1
NIP ¢ 19781029 2015031001
Pangknt/Gol./Ruang : Penata/lll/c

Jabatan Fungsional ¢ lektor

2. Dosen Pembimbing Pendamping

Namn ¢ Nur Rahmiani, M.Pd
NIP ¢ 198902152019032006
Pangkat/Gol./Ruang : Penata Mudn Tk.1/111b
Jabatan Fungsional ¢ Asisten Ahli

Untuk melaksannknn tugas scbagai Dosen Pembimbing
Skripsi Mahasiswn:

Namn 1 NEISYA ARRAIMI

NIM ¢ 11822020

Program Studi ¢ Hukum Ekonomi Syarinh
Judul Skripsi : Pinjom  Meminjnm  Lahan

Pertaninn Dengnn Instrumen
Bagi Hosll Panen di Desa
Sungni  Dernn  Perapektif
Ulamn di Teluk Pakedai

Dosen  Pembimbing  Dbertugns ¢ 1)  Membimbing
Jmengarahkan skripsi mahnsiswn, 2) Mendampingi dan
menilni mahasiswa pada sant pelaksanann ujinn skripsi, 3)
Melakukan pengawnsan dalam prosea penulisan skripsi,
sebngnimann dimaksud pada Diktum KESATU;

Kegintnn bimbingan Skripai sebngnimana dimaksud pada
Diktum KEDUA, dapat berupn koreksi, ujian, anjuran, dan
teguran yang harus diperhatikan oleh mahasiswa yang
tibimbing:
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-4.

KEEMPAT : Salah aatu Dosen Pembimbing bertugas: 1)Membuka dan
Menutup Sidang Ujinn Skripsi untuk dilanjutkan oleh
Ketun Penguji Skripsi, 2)Menandatangani Beritn Acarn
Ujinn Skripsi;

KELIMA t Segaln  binyn  yang muncul schagni  akibat  dari
diterbitknnnyn Keputusan ini dibebankan kepada Dann
Dafiar Isinn Pelaksanann Anggaran (DIPA) Institut Agnma
Islam Negeri Pontlnnnk Tonhun Anggnran 2021, dengan
Nomor; SP DIPA-025.04,2,424302/2021, Tahun 2021,

KEENAM ¢ Keputusan ini mulni berlnku padn tanggnl ditetnpknn,

Ditetnpkan i Pontinnnk
Pada tanggnl 16 Juni 2021

DEKAN FAKULTAS SYARIAH
IAIN PONTIANAK,

@

q
ES

Dr. MUHAMMAD HASAN, M.
{ NIP. 197702132005011002

Tembusan:

1. Wakil Dekan 1 FASYA IAIN Pontianak;

2. Ketun Program Studi HES FASYA IAIN Pontianak;

3. Kabag. Perencanaan dan Keuangan IAIN Pontianak; dan

4. Kepala Subbagian Akademik, Kemahasiswnan dan Alumni FASYA IAIN Pontianak.

Sew i dengan hetentuan p dang undangan yang berlaky, surat ini telah dtandatangan secars alek
- Torvertlnay Ralai Sertifikat Elektronik (Bwt) sahingga tidak diperiuban tanda Langsn marusl dan vlampsl batah
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Lampiran 9

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PONTIANAK
FAKULTAS SYARIAH

JI. Letjen Suprapto No. 19 Telp. (0561) 734170 / 740601 Fax. (0561) 734170 Pontianak 78121
Email : stainptk@yahoo.co.id Web : www.stainpontianak.ac.id

JADWAL KONSULTASI / BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Neigyar Accalinn
NIM : 11822020 , ‘
Program Studi : Hukuwm Exonomi Syariah

Judul Skripsi - : Pragkk Muamateth Lahon Pectanian d?"@a” ‘“g(_'ww'en i Poxedar |
_bogi hesit Panen di Desa Sungoi Derog (ereperd b Ulowas L |

PembimbingI : AL, pakar, g vum. Msl

Pembimbing IT : Mot Qobwmiann, M. Pl .

NO | TANGGAL URAIAN KONSULTASI / BIMBINGAN TANDA TANGAN
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' i
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